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MOTTO 

“Katakanlah (Muhammad) “wahai Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau Berikan kekuasaan 
kepada siapapun yang Engkau Kehendaki, dan Engkau Cabut kekuasaan dari siapapun 
yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan siapapun yang Engkau kehendaki dan Engkau 
hinakan siapapun yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. 
Sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu”. (Q.S. Ali-Imran : 26) 

 
“wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 
menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu”. (Q.S. Muhammad : 7) 

Saat ini, silakan jika kalian ingin mengejekku, meremehkanku, dan menyakitiku. Tapi 
suatu saat nanti, In Syaa Allah akan aku pastikan kalian akan mencariku dan 
membutuhkan pertolonganku karena sesuai dengan janji Allah, “Mohonlah pertolongan 
(kepada Allah) dengan sabar dan sholat, sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar. 
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ABSTRAK 

 

Nur Asmawati, 2020. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Pembelajaran Matematika Realistic (PMR) Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Siswa Kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah. Skripsi. Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan Institute Agama Islam Negeri Kerinci. Dibimbing oleh ibu 

Nur Rusliah, M.Si dan bapak Aan Putra, M.Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran prosedur 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis Pembelajaran Matematika Realistik 

(PMR) yang valid digunakan dalam pembelajaran matematika sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematis siswa kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model Plomp 

dengan prosedur tahap penelitian pendahuluan (preliminary research) dan tahap 

pengembangan (prototyping phase). Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas vii MTs Negeri 4 Kerinci tahun pelajaran 2020/2021. 

Penelitian ini diawali dengan sejumlah penelitian pendahuluan untuk mengetahui 

gambaran permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran matematika dan 

penyebabnya, pelaksanaan pembelajaran serta penggunaan perangkat 

pembelajaran. Selanjutnya melakukan analisis kurikulum dan analisis konsep. 

Pengembangan lembar kerja siswa berbasis Pembelajaran Matematika 

Realistik (PMR) dengan menggunakan soal-soal berdasarkan indikator-indikator 

kemampuan berfikir kritis matematis ini menghasilkan produk LKS yang valid 

dan telah di validasi oleh 4 orang validator dengan indeks validitas rata-rata 0,751. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran matematika realistik, kemampuan berfikir kritis 

matematis, Plomp 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kehidupan. Sejak 

manusia diciptakan, pendidikan menempati urutan pertama sebagai alat yang 

sangat penting untuk kelangsungan hidup manusia (Hamdani, 2011 : 13). 

Ketika Adam diciptakan sebagai manusia pertama yang diberikan jabatan 

oleh Allah sebagai pemimpin atau khalifah di muka bumi, yang pertama 

diberikan Allah kepadanya adalah pengetahuan (Hamdani, 2011 : 13). 

Dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 31 pun dijelaskan mengenai 

pentingnya pengetahuan sebagai bekal kehidupan manusia, sebagaimana 

firman Allah berbunyi : 

  J  \   i Z — \ \   
 

 Q ũZ ľ  

 
Artinya : Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 

seluruhnya, Kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat 

seraya berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 

ini jika kamu yang benar!" ( Al-Baqarah ayat:31) 

 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah mendidik Adam 

dengan nama-nama yang ada di belahan bumi ini. Istilah nama-nama 

mungkin dapat diartikan konsep yang menjadi bekal kehidupan Adam di 

muka bumi. Adapun konsep-konsep yang dipelajari Adam tersebut dapat 

diartikan sebagai alat utama yang bermakna pengetahuan. 

 

1 



2 
 

 

 

 

 

Salah satu bidang ilmu yang memiliki peran penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan adalah matematika. Matematika adalah 

cabang ilmu rasional. Dalam Islam, matematika bukanlah disiplin ilmu 

tersendiri, melainkan induk dari beberapa disiplin ilmu lainnya (Armando, 

2003: 38). Kline dalam Suherman (2003) menyatakan bahwa matematika 

bukanlah ilmu yang terisolasi yang bisa sempurna dengan sendirinya, tetapi 

keberadaan matematika itu terutama untuk membantu manusia memahami 

dan menguasai masalah sosial, ekonomi dan alam. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang telah diterapkan 

disetiap jenjang pendidikan, yaitu sejak SD/ sederajat sampai SMA/sederajat, 

dan pelajaran matematika juga diterapkan di Perguruan Tinggi serta 

dibutuhkan hampir di seluruh bidang kehidupan (Amri dan Abadi, 2013: 56). 

Dengan diterapkannya pelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan, 

menandakan konsep berhitung sangat penting dan berperan besar dalam 

kehidupan. Namun, pentingnya matematika tidak langsung membuat siswa 

menjadi tertarik dalam mempelajari mata pelajaran ini. Hal ini terlihat dari 

sejumlah hasil survey yang dilakukan oleh peneliti di beberapa sekolah 

menengah pertama dan sekolah menengah atas yang ada di kabupaten Kerinci 

dan Kota Sungai Penuh. Sebagian besar siswa terlihat tidak antusias dalam 

mengikuti pembelajaran matematika dan ketika siswa ditanya mengenai 

pelajaran yang paling tidak disukai, sebagian besar siswa menjawab 

matematika. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Ruseffendi (2010 : 15) 

bahwa matematika bagi anak – anak pada umumnya merupakan mata 
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pelajaran yang tidak disenangi dan tidak disukai, jika bukan matematika 

merupakan mata pelajaran yang paling dibenci. 

Selain dari hasil survey yang dilakukan oleh peneliti, ternyata hasil 

yang dicapai siswa Indonesia dalam Programme for International Student 

Assessment (PISA) jauh dari memuaskan. PISA merupakan suatu program 

penilaian skala internasional yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

siswa bisa menerapkan pengetahuan yang sudah mereka pelajari di sekolah. 

PISA fokus dalam mengukur kemampuan siswa dalam bidang membaca, 

matematika, dan sains (Wijaya, 2012 : 1). Pada hasil PISA terakhir yaitu pada 

tahun 2018, skor matematika siswa Indonesia hanya 379 dan Indonesia 

berada pada posisi 74 dari 80 negara. 

Dari hasil PISA Matematika tahun 2018, diperoleh hasil bahwa 

hampir setengah dari siswa Indonesia yaitu 43.5 % tidak mampu 

menyelesaikan soal PISA paling sederhana (the most basic PISA). Padahal 

untuk mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang 

sudah mereka pelajari, PISA menggunakan soal-soal yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata. PISA mengacu pada filosofi matematika bukanlah suatu 

ilmu yang terisolasi dari kehidupan manusia, melainkan matematika justru 

muncul dari dan berguna untuk kehidupan sehari-hari (Wijaya, 2012 : 2). 

Berdasarkan survey peneliti dan data dari PISA tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat sesuatu yang salah dari pembelajaran Matematika di 

Indonesia. Permasalahan yang terjadi tersebut diduga karena kurang 

efektifnya proses belajar mengajar yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini 
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selaras dengan hasil kajian yang dilakukan Sullivan (1992), IMSTEP-JICA 

(1999), Sutiarso (2000), Armanto (2002) dan Dahlan (2004). Hasil kajian 

mereka mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran matematik di sekolah 

pelajar cendrung pasif, mengutamakan latihan dan mekanistik, berpusat pada 

guru (teacher oriented), dengan kaedah ”chalk and talk” (Ismaimuza, 2013: 

34). 

Salah satu ciri penting matematika adalah matematika memiliki obyek 

abstrak, sehingga kebanyakan siswa menganggap bahwa matematika itu sulit 

(Sudharta, 2004: 14). Robert K. Sembiring Guru besar Statistika Institut 

Teknologi Bandung (ITB) dalam Sutarto Hadi (2017: 7). juga menyampaikan 

hal yang sama bahwa matematika yang dipakai di Indonesia sejak tahun 

1970-an adalah matematika abstrak yang menjadi momok mata ajar 

matematika. Menurut Soedjadi dalam Heruman (2013, 1), sifat abstrak 

tersebut merupakan salah Satu penyebab Sulitnya seorang siswa memahami 

matematika sekolah. Untuk itu dalam pembelajaran matematika, selain 

memahami materi, siswa juga perlu mengerti cara menerapkan dan 

mengaplikasikan materi matematika dalam kehidupan nyata 

Pada kenyataannya, sampai saat ini pembelajaran matematika masih 

menggunakan pembelajaran secara tradisional, yaitu pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru dengan menyajikan matematika sebagai produk 

jadi, siap pakai, abstrak dan diajarkan secara mekanistik yaitu guru 

mendiktekan rumus dan prosedur ke siswa. Dengan pembelajaran tersebut 

siswa tidak mendapat kesempatan untuk mengembangkan ide-ide kreatif dan 
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menemukan alternatif pemecahan masalah, tetapi mereka sangat tergantung 

pada guru. Pada akhirnya siswa hanya menghafalkan saja semua konsep tanpa 

memahami maknanya. Padahal belajar matematika itu tidak hanya sekedar 

menghapal rumus saja, namun melatih siswa agar berpikir kritis bagaimana 

cara mendapatkan jawaban dari permasalahan yang diberikan. 

Berpikir kritis merupakan sebuah proses terorganisasi yang 

memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang 

mendasari pernyataan orang lain (Atika, 2016: 104). Berpikir kritis 

diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat karena manusia selalu 

dihadapkan pada permasalahan yang memerlukan pemecahan. Untuk 

memecahkan suatu masalah tersebut diperlukan data-data agar dapat dibuat 

keputusan yang logis dan untuk membuat suatu keputusan yang tepat 

diperlukan kemampuan berpikir kritis yang baik. Oleh karena itu, siswa harus 

dibekali dengan kemampuan berpikir kritis yang baik dalam menyelesaikan 

persoalan-persoalan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Epon Ningrum, Salah satu 

upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah meningkatkan 

kualitas pendidikan yang berfokus pada pengembangan kemampuan berfikir 

siswa (Hasibuan, 2007: 243). Sementara itu, pemikiran kritis, kreatif, 

sistematis, dan logis dapat dikembangkan melalui pendidikan matematika 

(Soviawati, 2011: 79). Hal ini sangat memungkinkan karena matematika 

memiliki struktur dengan keterkaitan yang kuat dan jelas satu dengan yang 

lainnya  serta  berpola  fikir  yang  konsisten.  Menyikapi  permasalahan- 
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permasalahan yang timbul dalam pendidikan matematika sekolah, terutama 

yang berkaitan dengan prestasi siswa, praktek pembelajaran di kelas, maka 

pentingnya meningkatkan kemampuan berfikir matematis siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka proses pembelajaran perlu 

diarahkan pada aktivitas-aktivitas yang mendorong siswa untuk belajar secara 

aktif, baik mental, fisik maupun sosial. Upaya yang perlu dilakukan adalah 

mengakrabkan matematika dengan lingkungan siswa, dengan mengaitkan 

konsep-konsep matematika dengan pengalaman siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang 

mengaitkan konsep-konsep matematika dengan pengalaman siswa adalah 

pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). 

Jika kita mengaitkan surah Al-Baqarah ayat 31 tadi dengan dunia 

pendidikan dalam proses pencarian ilmu pengetahuan tentunya sangat 

dibutuhkan peran seorang guru untuk menunjang proses pembelajaran. Agar 

ilmu yang dipelajari dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti, sehingga 

ilmu itu dapat bermanfaat untuk kehidupan di dunia maupun diakhirat. Dalam 

ayat tersebut yang berperan sebagai guru adalah Allah SWT. yang langsung 

mengajarkan nama-nama (benda) kepada Adam. Adam sebagai manusia 

pertama dan belum ada manusia lain yang mendidiknya, maka Allah secara 

langsung mendidik dan mengajarinya. 

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk 

mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi murid-murid 

untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggungjawab untuk melihat 
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segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses 

perkembangan anak. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan 

salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang 

dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan anak (Ahmadi dan 

Supriyono, 2004: 104). 

Undang-undang RI No. 14 Th. 2005 BAB 1 pasal 1 menyatakan bahwa 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah. Sofan dan Ahmadi (2010: 73) mengatakan bahwa 

peran guru sebagai tenaga pendidik tidak hanya berhenti sebagai pemegang 

tonggak peradaban saja, melainkan juga sebagai rahim peradaban bagi 

kemajuan zaman. Karena dialah sosok yang berperan aktif dalam 

pentransferan ilmu pengetahuan bagi anak didiknya sebagai bekal yang vital 

bagi dirinya kelak. Bahkan yang lebih penting disamping itu, mereka harus 

mampu mengembangkan dan memberdayakan manusia, untuk dicetak 

menjadi seorang yang berkarakter dan bermental baja, agar mereka tidak 

minder dalam menghadapi masalah dan dapat bersikap layaknya seorang 

ksatria. 

Pada pendekatan pembelajaran matematika realistik (PMR), seorang 

guru berperan sebagai fasilitator, moderator atau evaluator, sementara siswa 

berpikir, mengkomunikasikan dan melatih suasana demokrasi dengan 

menghargai pendapat orang lain (Hadi, 2017: 7). Pendekatan pembelajaran 
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matematika realistik (PMR) mengaitkan dan melibatkan lingkungan sekitar, 

pengalaman nyata yang pernah dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari, 

serta menjadikan matematika sebagai aktivitas siswa (Wijaya, 2012: 20). 

Dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik (PMR) tersebut, siswa 

tidak harus dibawa ke dunia nyata, tetapi berhubungan dengan masalah yang 

nyata ada dalam pikiran siswa. Pembelajaran tidak dimulai dari definisi, 

teorema, atau sifat-sifat dan selanjutnya diikuti dengan contoh-contoh, namun 

sifat, definisi, teorema itu diharapkan ditemukan sendiri oleh siswa. Jadi 

siswa belajar matematika tidak hanya membuatnya terampil mengerjakan soal 

rutin yang tekait dengan pengoperasian bilangan dengan hapalan rumus 

matematika, tetapi lebih menekankan pada kebermaknaan matematika bagi 

mereka (TIM PMRI, 2010: 1). 

Salah satu kunci kesuksesan sebagaimana yang dijelaskan oleh Sofan 

dan Ahmadi adalah dengan fasilitas dan sumber belajar. Hal ini yang dapat 

menentukan keberhasilan implementasi Kurikulum 2013. Fasilitas dan 

sumber belajar yang perlu dikembangkan dalam mendukung suksesnya 

implementasi kurikulum antara lain laboratorium, pusat sumber belajar, 

perpustakaan, tenaga pengelolaan, dan peningkatan kemampuan 

pengelolaannya. Fasilitas dan sumber belajar tersebut perlu didayagunakan 

seoptimal mungkin, dipelihara, dan disimpan dengan sebaik-baiknya (Sofan 

dan Ahmadi, 2010: 73). 

Sumber belajar adalah bahan-bahan yang dimanfaatkan dan diperlukan 

dalam proses pembelajaran, berupa buku teks, media cetak, media elektronik, 
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narasumber, lingkungan sekitar, dan sebagainya. Sumber belajar berfungsi 

untuk membantu optimalisasi hasil belajar. Optimalisasi hasil belajar ini 

dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar, tetapi dilihat juga dari proses 

pembelajaran yang berupa interaksi siswa dengan berbagai sumber belajar 

yang dapat memberikan rangsangan untuk belajar dan mempercepat 

pemahaman serta penguasaan bidang ilmu yang dipelajari (Hamdani, 2011: 

118). Dari uraian tentang sumber belajar, dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar merupakan bagian dari sumber belajar. 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan atau materi yang disusun secara 

sistematis yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga tercipta lingkungan atau 

suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar (Mulyasa, 2013: 49). 

Menurut Abdul Majid, bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Oleh 

karena itu, diharapkan guru dapat mengembangkan dan menyusun bahan ajar 

sendiri sebagai sumber belajar siswa (Majid, 2012: 173). Fasilitas dan 

sumber belajar sudah sewajarnya dikembangkan oleh sekolah sesuai dengan 

apa yang digariskan dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP/PP.19/2005), 

mulai dari pengadaan, pemeliharaan dan perbaikan. 

Terdapat beberapa alasan mengapa guru perlu mengembangkan bahan 

ajar, antara lain; Ketersediaan materi sesuai dengan persyaratan kurikulum, 

karakteristik tujuan, dan persyaratan pemecahan masalah pembelajaran. 

Untuk mendukung kurikulum, bahan ajar dapat menempati posisi sebagai 
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bahan ajar utama atau pelengkap. Oleh karena itu guru perlu bahkan dituntut 

memiliki kemampuan mengembangkan bahan ajar sendiri untuk mencapai 

tujuan pembelajaran 

Bahan ajar untuk mendukung guru dalam mengajarkan PMR jelas 

mutlak harus segera disiapkan. Umumnya bahan ajar yang tersedia di pasaran 

lebih menekankan prosedur dan sedikit sekali memberi peluang bagi siswa 

untuk mengembangkan kreativitasnya (Sembiring, 2010: 15). Salah satu 

bahan ajar yang perlu dikembangkan oleh guru adalah Lembar Kerja Siswa 

(LKS), karena LKS merupakan salah satu bahan ajar yang bisa membantu 

siswa memahami materi dengan mudah. LKS juga akan bermanfaat bagi 

siswa karena dapat menciptakan pembelajaran yang menarik, dan 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk belajar mandiri. Selain itu, LKS 

juga mempermudah siswa dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus 

dikuasainya. 

Berdasarkan hasil observasi di MTs N 4 Kerinci, guru matematika di 

MTsN tersebut menyatakan bahwa siswa menggunakan buku paket dan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai pegangan dalam pembelajaran 

matematika. Namun LKS yang digunakan kurang dikaitkan dalam kehidupan 

yang nyata, LKS tersebut hanya berisi ringkasan singkat tentang materi suatu 

pelajaran yang mengakibatkan kegiatan pembelajaran matematika bagi siswa 

seperti suatu kegiatan yang kaku, membosankan, dan membebani. Hal ini 

terlihat saat pembelajaran matematika siswa masih banyak yang acuh tak 

acuh, ribut saat guru menjelaskan, mengantuk, dan lebih suka menyontek saat 
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latihan. Selain itu, sebagian besar siswa masih mempunyai minat belajar yang 

kurang dan kemampuan yang rendah dalam memahami matematika. Sehingga 

LKS yang digunakan sebagai sumber belajar kurang bermanfaat. 

Hasil wawancara dengan guru matematika di MTsN 4 Kerinci 

diperoleh informasi bahwa salah satu materi yang sulit dipahami oleh siswa 

adalah materi himpunan. Pada materi ini, sebagian besar siswa masih keliru 

dalam menyelesaikan soal-soal cerita tentang himpunan dan menentukan 

komplemen dan irisan dua himpunan. Hal ini disebabkan karena siswa 

kesulitan dalam menerjemahkan soal cerita kedalam bahasa matematika. 

Selain itu, penguasaan materi Ujian Nasional tahun 2019 pada mata pelajaran 

matematika juga menunjukkan soal materi himpunan mendapatkan nilai 

terendah pada bagian aljabar. 

Untuk itu diperlukan pengembangan bahan ajar dengan pendekatan 

pembelajaran yang berkualitas. Salah satu pendekatan pembelajaran 

matematika yang saat ini sedang digencarkan adalah Pembelajaran 

Matematika Realistik (PMR). Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 

yang merupakan padanan Realistik Mathematics Education (RME) 

dikembangkan berdasarkan pandangan Freudenthal yang menyatakan 

matematika sebagai suatu aktivitas. Lebih lanjut Gravemeijer menjelaskan 

bahwa yang dapat digolongkan sebagai aktivitas tersebut meliputi aktivitas 

pemecahan masalah, mencari masalah dan mengorganisasi pokok persoalan 

(Gravemeijer, 1994: 84). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan identifikasi awal, peneliti 

menganggap bahwa pengembangan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) 

pada materi himpunan dapat menjadi alternatif untuk menerapkan pendekatan 

matematika realistik dalam pembelajaran. Dengan penggunaan Lembar Kerja 

Siswa pada penerapan PMR, proses pembelajaran akan lebih menyenangkan 

dan bermakna bagi siswa karena melibatkan siswa secara aktif dan 

membangun pemahamannya secara mandiri melalui penyajian masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Pendekatan matematika realistik yang diterapkan dengan bantuan 

Lembar Kerja Siswa cocok digunakan dalam pembelajaran matematika 

karena PMR memiliki karakteristik dan prinsip yang memungkinkan siswa 

dapat berkembang secara optimum, seperti kebebasan siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya, adanya masalah kontekstual yang dapat 

mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata, dan pembuatan 

model yang dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti akan mengembangkan suatu bahan 

ajar yang berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran matematika 

dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 

Dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Pembelajaran Matematika Realistik Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Siswa Kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan berikut : 

1. Siswa kurang mampu menghubungkan materi pelajaran dengan 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari 

2. Bahan ajar matematika yang tidak sesuai dengan kemampuan siswa 

 

3. Sumber belajar konvensional sehingga membuat jenuh dalam proses 

pembelajaran 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar permasalahan yang dikaji lebih 

terarah maka masalah-masalah tersebut peneliti batasi pada Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran matematika materi pokok 

himpunan untuk siswa kelas VII di MTs Negeri 4 Kerinci menggunakan 

pendekatan matematika realistik dengan soal-soal berbasis berfikir kritis 

matematis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan penelitian dapat 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) pada 

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dengan kriteria valid ? 

2. Apakah Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran Matematika 

Realistik (PMR) bisa menjadi upaya meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis matematis siswa? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

 

1. Mengembangkan bahan ajar matematika yang berupa Lembar Kerja Siswa 

(LKS) pada pembelajaran Matematika Realistik (PMR) yang valid (layak) 

digunakan dalam pembelajaran. 

2. Mengetahui bahan ajar matematika yang berupa Lembar Kerja Siswa 

(LKS) pada pembelajaran Matematika Realistik (PMR) bisa menjadi suatu 

upaya meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematis dalam 

pembelajaran. 

F. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi LKS berbasis Pembelajaran Matematika realistik yang akan 

dikembangkan meliputi empat aspek yaitu: 

1. Aspek Didaktik atau Penyajian 

a. LKS tidak menyajikan materi dalam bentuk jadi. Definisi konsep hanya 

dicontohkan, peserta didik diminta menemukan ciri-ciri atau sifat-sifat 

konsep kemudian menyimpulkan sendiri defenisi konsep berdasarkan 

ciri-cirinya. 

b. Pada kegiatan pemberian rangsangan, peserta didik diberikan contoh 

permasalahan yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari 

disertai dengan gambar yang relevan agar peserta didik lebih mudah 

memahami masalah yang disajikan. 
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c. Pada kegiatan membuat dugaan, peserta didik diarahkan untuk 

mengajukan gagasannya tentang cara menyelesaikan masalah yang 

diberikan. 

d. Pada kegiatan pengumpulan data, peserta didik diminta 

mengidentifikasi informasi dari gambar atau penjelasan yang diberikan 

atau mengumpulkan data dari hasil pengukuran. 

e. Pada kegiatan penarikan kesimpulan, peserta dituntun dengan perintah 

untuk menyimpulkan materi yang telah ditemukan. 

f. LKS memberi kebebasan kepada peserta didik untuk mengemukakan 

gagasannya, guru hanya menuntun kepada pemahaman yang benar. 

Cara ini diharapkan dapat meningkatkan percaya diri peserta didik. 

2. Aspek Materi atau Isi 

a. Materi pelajaran yang dipahami dan/atau ditemukan berupa fakta, 

konsep, prinsip dan prosedur yang relevan dengan materi pokok dan 

cukup untuk mencapai indikator ketercapaian kompetensi. Pemahaman 

terhadap fakta, konsep, prinsip dan prosedur merupakan hasil akhir dari 

proses pembelajaran. 

b. Materi pelajaran yang dipahami dan/atau ditemukan sesuai dengan 

urutan materi yang saling memprasyarati dan disusun dari materi yang 

lebih mudah hingga materi yang lebih sulit. 

c. LKS memuat soal latihan yang disusun berdasarkan indikator 

kemampuan berfikir kritis matematis. 
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3. Aspek Kegrafikan atau Tampilan 

a. Kulit LKS, terdiri dari kulit depan (memuat judul, sub judul, 

peruntukan, identitas pemilik LKS, dan identitas penulis, serta gambar 

yang berkaitan dengan isi LKS), kulit belakang (memuat pengenalan isi 

LKS), dan punggung LKS (memuat pengetahuan ringkas tentang 

mengenal tokoh ilmu pengetahuan). 

b. Bagian awal, terdiri dari halaman kata pengantar dari penulis mengenai 

isi LKS dan halaman daftar isi. 

c. Bagian isi, terdiri dari peta konsep materi, kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan kolom nilai karakter. LKS 

juga menyajikan kegiatan yang dapat dilakukan oleh siswa baik di kelas 

maupun di rumah. 

d. Bagian akhir, terdiri dari informasi penulis, daftar pustaka, dan 

lampiran-lampiran. 

4. Aspek Bahasa 

a. LKS menggunakan bahasa yang baku sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

b. LKS menggunakan bahasa yang mudah dipahami dengan menghindari 

penggunaan istilah yang sulit dipahami oleh peserta didik 

c. LKS menggunakan bahasa yang komunikatif. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pemecahan masalah yang 

telah dirumuskan, sehingga peneliti dapat memberikan manfaat berupa : 
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1. Secara teoritis 

 

a. Untuk menambah pengetahuan mengenai pengembangan bahan ajar 

matematika pada pembelajaran Matematika Realistik 

b. Dapat menghasilkan produk yang berkualitas dan dapat digunakan 

dalam jangka waktu yang lama. 

2. Secara praktis 

 

a. Bagi siswa 

 

1) Membantu siswa dalam memahami materi pelajaran matematika, 

terutama materi himpunan 

2) Melalui penelitian ini, siswa tidak terlalu terpaku pada guru dalam 

belajar. 

b. Bagi guru 

 

1) memberikan kontribusi positif untuk membuat bahan ajar yang bisa 

menumbuhkan kreatifitas dan kemampuan pemahaman siswa. 

2) Memberikan referensi bahan ajar matematika pada pembelajaran 

Matematika Realistik (PMR) yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. 

c. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini memberikan sumbangan 

yang sangat berharga dalam rangka menyempurnakan pembelajaran 

khususnya pelajaran matematika. 

d. Bagi peneliti, sebagai suatu pengalaman berharga bagi seorang calon 

guru profesional yang selanjutnya dapat dijadikan masukan untuk 

mengembangkan bahan ajar. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

Dalam aktivitas kehidupan sehari-hari manusia hampir tidak dapat 

dipisahkan dari aktivitas belajar, baik saat seseorang melakukan aktivitas 

sendiri maupun dalam kelompok tertentu. Disadari atau tidak, sebagian 

besar aktivitas dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya adalah aktivitas 

pendidikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak ada waktu dan 

tempat dimana manusia dapat lepas dari kegiatan belajar, dan ini juga 

berarti bahwa belajar tidak pernah dibatasi oleh usia, tempat atau waktu, 

karena perubahan yang membutuhkan kegiatan pendidikan juga tidak 

pernah berhenti. 

Belajar tidak dapat dipisahkan dari dua istilah yaitu belajar dan 

mengajar, maka sebelum membahas pembelajaran matematika perlu 

dipahami makna belajar. Pembelajaran adalah kegiatan yang disengaja 

yang dilakukan oleh individu untuk mengubah kemampuannya, dengan 

mempelajari bahwa anak yang tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi 

mampu melakukan sesuatu, atau anak yang tidak terampil menjadi 

terampil (TIM Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, 2011: 

124). 
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Pembelajaran merupakan proses mental yang terjadi pada diri 

seseorang untuk memperoleh penguasaan dan penyerapan informasi 

melalui proses interaksi antara individu dan lingkungan dengan 

mendeskripsikan perubahan perilaku potensial yang bersumber dari 

pengalaman, yang bermuara pada perubahan perilaku positif baik dalam 

aspek pengetahuan dan perilaku, maupun psikomotorik yang bersifat 

permanen (Fathurrahman, 2015: 7). Belajar juga dapat diartikan sebagai 

perubahan yang terjadi melalui praktek atau pengalaman, artinya 

perubahan yang dihasilkan dari pertumbuhan atau kedewasaan tidak 

dianggap sebagai hasil pendidikan (Purwanto, 2010: 85). 

Berkenaan dengan konsep belajar, pentingnya berusaha untuk 

melakukan perubahan juga diajarkan dalam Islam, sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Qur'an Surat Ar-Ra'd Ayat 11 yang artinya: 

Artinya: "Baginya, para malaikat bergiliran menjaganya dari depan dan 

belakangnya, menjaganya dengan perintah Tuhan, dan Tuhan 

tidak akan mengubah seseorang sampai mereka berubah status. 

Dia ingin menjadi orang jahat, tidak ada yang menolak dia, dan 

tidak ada pelindung bagi mereka kecuali dia." 

 

Dalam ayat di atas terlihat jelas bahwa jika konsep pembelajaran 

ditarik, maka sangat penting dilakukan upaya untuk mendorong terjadinya 

perubahan. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku. Jika 

seseorang menginginkan perubahan pada dirinya, maka orang tersebut 

harus berusaha, dan kegiatan yang dicoba inilah yang dimaksud dengan 

belajar (Fathurrahman, 2015: 10-11). 
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2. Pendekatan Pembelajaran Matematika 

Pendekatan pembelajaran adalah suatu jalur, metode, atau 

kebijakan yang diikuti oleh guru atau siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dari sudut pandang bagaimana proses pembelajaran atau 

materi pendidikan tersebut dikelola, umum atau khusus. Pendekatan 

pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau pandangan kita 

terhadap proses pembelajaran yang mengacu pada sudut pandang 

terjadinya suatu proses yang masih bersifat sangat umum, karena 

mengakomodir, menginspirasi, memperkuat dan memberikan landasan 

bagi metode belajar sekaligus mencakup suatu teori tertentu (Suyono Dan 

Hariyanto, 2012: 18). Pendekatan pembelajaran merupakan cara yang 

diterapkan guru agar konsep yang disajikan dapat disesuaikan dengan 

siswa. 

Soedjadi membedakan dua pendekatan: 

 

a. Pendekatan materi (material approach), yaitu proses menjelaskan 

topik matematika tertentu dengan menggunakan materi matematika 

lainnya. 

b. Pendekatan pembelajaran (teaching approach), yaitu proses 

memperkenalkan atau memperkenalkan topik matematika tertentu 

untuk memfasilitasi pemahaman siswa tentangnya 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Treefers, saat ia 

mengkategorikan empat pendekatan didaktik dalam pendidikan 

matematika berdasarkan komponen matematika (matematika horizontal 
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dan matematika vertikal), yaitu empirisme mekanik, strukturalisme, dan 

realisme. Perbedaan kurikulum pembelajaran dalam pengajaran 

matematika menegaskan sejauh mana kurikulum mengandung atau 

menggunakan kedua komponen tersebut, dan tabel berikut menunjukkan 

perbedaan tersebut (tanda "+" berarti "berisi komponen dan tanda" - 

sebaliknya) 

Tabel 2.1 Pendekatan Pembelajaran dalam Pedidikan Matematika 

 

Pendekatan 
Pembelajaran 

Komponen Matematisasi 

Horizontal Vertikal 

Mekanistik - - 

Empiristik + - 

Strukturalistik - + 

Realistik + + 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pendekatan pembelajaran 

mesin tidak memiliki komponen matematis horizontal atau vertikal. 

Pendekatan ini kontras dengan pendekatan pembelajaran realistik yang 

memiliki komponen matematika. Pendekatan robotik bersifat algoritmik 

dan cenderung menjadikan proses pembelajaran menggunakan metode 

ceramah dan praktik dengan menggunakan rumus dan hukum matematika. 

Pendekatan pembelajaran eksperiensial hanya memuat satu komponen 

matematika, yaitu matematika horizontal (Hadi, 2017: 27). 

Dalam pendekatan empiristik matematika, horizontal 

didemonstrasikan secara jelas dengan menggunakan metode informal 

sebagai dasar pembelajaran, tetapi tanpa dukungan model, rencana, dan 

sejenisnya, sulit untuk sampai ke tingkat formal (Hadi, 2017: 27). 
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Sama halnya dengan pendekatan eksperimental, pendekatan 

struktural juga hanya memuat satu komponen matematika, yaitu 

matematika vertikal. Dalam pendekatan struktural, proses matematika, 

bentuk dan sejenisnya diwujudkan dengan menggunakan alat atau media 

pembelajaran yang sengaja dibuat untuk merepresentasikan konsep dan ide 

matematika. Matematika vertikal dilakukan dengan bantuan argumen 

terstruktur ini. Namun, penerapan matematika tidak mungkin tercapai, 

kecuali siswa sudah memahami bagaimana menggunakan prosedur yang 

mereka pelajari. Akibatnya, anak-anak tidak dapat mengembangkan cara- 

cara alami dan formal mereka lebih jauh (Hadi, 2017: 27). 

Dalam matematika horizontal, siswa dengan pengetahuan yang 

dimilikinya dapat menyusun dan memecahkan masalah nyata dalam 

kehidupan sehari-hari, dengan kata lain matematika horizontal dapat 

berpindah dari dunia nyata ke alam simbol. Sedangkan matematika 

vertikal merupakan reorganisasi yang menggunakan matematika itu 

sendiri, sehingga matematika vertikal bergerak menjauh dari ranah simbol. 

3. Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 

 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 

Pembelajaran matematika realistik yang diterjemahkan dari 

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan teori pembelajaran 

dalam pendidikan matematika. Teori ini mengacu pada pandangan 

Freudential bahwa matematika harus dikaitkan dengan kenyataan dan 

bahwa matematika adalah aktivitas manusia. Artinya matematika harus 
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dekat dengan anak-anak dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, 

sedangkan matematika sebagai aktivitas manusia artinya manusia harus 

diberi kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep 

matematika di bawah bimbingan orang dewasa atau guru. 

b. Karakteristik dan Langkah Proses Pembelajaran Matematika 

Realistik 

Pembelajaran matematika realistik memiliki lima ciri. Singkatnya, 

adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan konteks 

Konteks atau masalah yang realistis digunakan sebagai titik 

awal pembelajaran matematika. Konteks tidak harus menjadi 

masalah nyata di dunia tetapi bisa dalam bentuk permainan, 

penggunaan alat atau situasi lain asalkan bermakna dan terbayang 

di benak siswa. Dengan menggunakan konteks, siswa terlibat aktif 

dalam menggali masalah. Hasil eksplorasi siswa yang dimaksud 

merupakan observasi yang tidak hanya dimaksudkan untuk 

memperoleh jawaban atas suatu masalah matematika tertentu, 

tetapi disertai dengan pengembangan berbagai langkah atau proses 

pemecahan masalah matematika yang digunakan (Hadi, 2017: 22). 

2. Penggunaan model untuk matematika progresif 

 

Dalam pendidikan PMR, model kinerja matematika 

digunakan secara progresif. Penggunaan model berfungsi sebagai 

jembatan  dari  pengetahuan  konkret  dan  matematika  ke 
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pengetahuan matematika pada tingkat formal (Hadi, 2017: 22). 

Model yang dimaksud di sini tidak berarti "pilar", melainkan 

bentuk perwakilan dari masalah. Penggunaan model matematika 

representasional sangat penting dalam mengembangkan dan 

membangun konsep matematika siswa. 

3. Memanfaatkan pekerjaan siswa 

Merujuk pada pendapat Frudenthal bahwa matematika tidak 

diberikan kepada siswa sebagai produk yang siap pakai tetapi 

sebagai konsep yang dikembangkan oleh siswa, dalam pendidikan 

matematika realistik siswa ditempatkan sebagai bahan ajar. Siswa 

bebas mengembangkan proses pemecahan masalah guna 

memperoleh berbagai strategi. Ini akan berguna dalam membantu 

siswa memahami konsep matematika, tetapi juga pada saat yang 

sama mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa. Hasil karya 

siswa dan konstruksi kemudian digunakan sebagai dasar 

pengembangan konsep matematika (Hadi, 2017: 22). 

4. Interaktivitas 

 

Proses belajar seseorang bukan hanya proses individu, itu 

juga proses sosial pada suatu waktu (Hadi, 2017: 23). Manfaat 

interaksi siswa dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan sekaligus mengembangkan kemampuan kognitif dan 

emosional  siswa.  Proses  ini  bertujuan  agar  pembelajaran 
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matematika tidak hanya mengajarkan pengetahuan kognitif, tetapi 

juga menanamkan potensi emosional pada siswa. 

5. Keterkaitan 

 

Konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, tetapi 

beberapa konsep matematika saling berkaitan (Hadi, 2017: 24). 

Dalam pembelajaran matematika, konsep matematika tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Dalam pembelajaran matematika, 

keterkaitan konsep matematika harus diperhatikan karena 

diharapkan dapat mengkonstruksi lebih dari satu konsep 

matematika secara bersamaan. 

Meninjau ciri-ciri interaktif di atas, nampaknya perlu adanya 

desain pembelajaran yang mampu membangun interaksi antara siswa 

dengan siswa atau siswa dengan guru atau siswa dengan 

lingkungannya. Oleh karena itu langkah-langkah pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam penelitian ini terdiri dari (Holisin, 2007: 47-48): 

1) Pahami masalah kontekstual 

 

Dalam langkah ini, guru memperkenalkan masalah 

kontekstual kepada siswa. Selain itu, guru meminta siswa untuk 

memahami masalahnya terlebih dahulu. Fitur yang ditampilkan 

pada langkah ini adalah penggunaan konteks. Penggunaan konteks 

terlihat dalam menyajikan masalah kontekstual sebagai titik awal 

kegiatan belajar siswa. 
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2) Jelaskan masalah kontekstual 

 

Langkah ini diambil ketika siswa kesulitan memahami 

masalah kontekstual. Pada langkah ini guru memberikan bantuan 

dengan memberikan petunjuk atau pertanyaan sesuai kebutuhan 

yang dapat menuntun siswa untuk memahami masalahnya. Ciri-ciri 

yang muncul pada langkah ini bersifat interaktif yaitu interaksi 

antara guru dan siswa serta antara siswa dan siswa. Sementara itu, 

prinsip kaderisasi terarah muncul setidaknya saat guru berusaha 

memberikan bimbingan kepada siswa dalam memahami masalah. 

3) Selesaikan masalah kontekstual. 

 

Pada tahap ini, siswa didorong untuk menyelesaikan 

masalah kontekstual secara individu berdasarkan kemampuannya 

melalui penggunaan petunjuk yang diberikan. Siswa bebas 

menggunakan metode mereka sendiri. Dalam proses pemecahan 

masalah, siswa justru terpancing atau diarahkan untuk berpikir 

tentang menciptakan atau membangun pengetahuan bagi dirinya 

sendiri. Pada tahap ini guru dapat memberikan bantuan sesuai 

kebutuhan (scaffolding) kepada siswa yang sangat membutuhkan 

bantuan. Pada tahap ini dapat muncul dua prinsip yaitu, inovasi 

terarah dan matematika progresif serta model pengembangan diri. 

Fitur yang ditinggikan adalah penggunaan formulir. Dalam 

pemecahan masalah, siswa bebas memodelkan masalah tersebut. 



27 
 

 

 
 

 
4) Bandingkan dan diskusikan jawaban 

 

Pada tahap ini guru terlebih dahulu meminta siswa untuk 

membandingkan dan mendiskusikan jawaban dengan siswa lain. 

Selain itu, guru meminta siswa untuk membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban yang diperoleh dalam diskusi kelas. Dalam 

tahap ini, guru memberi sinyal atau memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mempresentasikan jawaban mereka di depan 

kelas dan mendorong siswa lain untuk melihat dan menanggapi 

jawaban yang muncul di depan kelas. Dalam pembahasan ini, 

partisipasi siswa sangat membantu dalam pemecahan masalah. 

5) Rangkum 

 

Dari hasil diskusi kelas, guru mengarahkan siswa untuk 

menarik kesimpulan tentang pemecahan masalah, konsep, prosedur, 

atau prinsip yang dibangun bersama. Pada tahap ini fitur yang 

muncul bersifat interaktif dan memanfaatkan kontribusi siswa. 

Sebuah. 

c. Konsep Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 

Dalam PMR pembelajaran harus dimulai dari sesuatu yang 

nyata agar siswa dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara 

bermakna. Dalam proses ini, peran guru hanyalah sebagai pemandu dan 

fasilitator bagi siswa dalam proses merekonstruksi gagasan dan konsep 

matematika. Gravemeijer dalam Sutarto Hadi menyatakan bahwa peran 

guru juga harus berubah, dari auditor (memperjelas apakah pekerjaan 
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dan jawaban siswa benar atau salah), menjadi pembimbing yang 

menghargai setiap kontribusi (pekerjaan dan jawaban) kepada siswa. 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan kurikulum PMR 

meliputi aspek-aspek berikut: 

1) Mulailah pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan 

(pertanyaan) nyata kepada siswa sesuai dengan pengalaman dan 

tingkat pengetahuannya, agar siswa segera berpartisipasi dalam 

pembelajaran dengan bermakna. 

2) Tentunya masalah yang diberikan harus diarahkan sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 

3) Siswa secara informal mengembangkan atau membuat model 

simbolik dari masalah / permasalahan yang dihadapi. 

4) Pengajaran berlangsung secara interaktif. 

Di PMR, siswa tidak bisa dianggap sebagai botol kosong yang 

harus diisi air. Di sisi lain, siswa dipandang sebagai manusia dengan 

seperangkat pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh melalui 

interaksi dengan lingkungannya. Siswa dapat merekonstruksi hasil di 

bidang matematika melalui kegiatan dan menggali berbagai masalah, 

baik masalah dalam kehidupan sehari-hari maupun masalah dalam 

matematika itu sendiri. 

Berdasarkan gagasan tersebut, PMR memiliki konsep sebagai 

berikut untuk siswa: 

1) Siswa memiliki berbagai gagasan alternatif tentang ide-ide 

matematika yang mempengaruhi pembelajaran di kemudian hari; 

2) Siswa memperoleh pengetahuan baru dengan membentuk 

pengetahuan itu untuk diri mereka sendiri; 

3) Pembentukan pengetahuan adalah proses perubahan yang meliputi 

penambahan, kreativitas, modifikasi, pemurnian, penataan ulang, 

dan penolakan; 

4) Pengetahuan baru yang dibangun siswa untuk dirinya sendiri berasal 

dari berbagai pengalaman; 
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5) Setiap siswa tanpa membedakan ras, budaya dan jenis kelamin 

mampu memahami dan mengerjakan matematika. 

4. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja siswa biasanya berisi petunjuk bagi siswa untuk 

melaksanakan kegiatan. Hal ini bertujuan untuk membimbing siswa 

dalam beraktivitas aktif selama proses pembelajaran. Para ahli 

pendidikan mengungkapkan pandangannya tentang arti LKS, 

diantaranya sebagai berikut. 

Belawati seperti dikutip Andi Prastowo mengemukakan bahwa 

LKS merupakan materi pendidikan yang telah dilatihkan dengan cara 

tersebut, sehingga diharapkan siswa dapat mempelajari materi 

pendidikan tersebut secara mandiri. Melalui penggunaan LKS tersebut, 

siswa memperoleh materi, abstrak, dan tugas yang berkaitan dengan 

topik. Siswa juga menerima arahan terstruktur untuk memahami materi 

yang diberikan. 

Definisi LKS adalah bentuk buku latihan atau buku PR yang 

berisi soal per topik (Prastowo, 2011: 204). Prastowo menjelaskan 

pengertian yang kurang lebih sama, yaitu bahan ajar dicetak dalam 

bentuk makalah yang disusun secara sistematis berisi bahan-bahan yang 

ringkas dan petunjuk pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan 

membimbing siswa untuk melakukan kegiatan aktif yang menunjukkan 

kompetensi inti yang ingin dicapai (Prastowo, 2011: 204). 
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Trianto berpendapat bahwa LKS bukanlah singkatan dari 

Lembar Kerja Siswa melainkan Lembar Kegiatan Siswa, yaitu “Buku 

Pegangan Siswa yang digunakan dalam melakukan kegiatan investigasi 

atau pemecahan masalah” ( Trianto, 2010: 222). Pendapat lain dari Ali 

Mudlofir adalah LKS itu bukan singkatan dari Lembar Kerja Siswa, 

melainkan lembar kegiatan siswa (student work sheet), maka dia 

berkata: 

Lembar kegiatan siswa (LKS) adalah makalah yang berisi tugas- 

tugas yang harus dilaksanakan siswa, lembar kegiatan yang 

berisi petunjuk-petunjuk, dan langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas, dan tugas-tugas yang diberikan 

kepada siswa dapat berupa teori dan praktik. (Mudlofir, 2011: 

149). 

 

Pendapat Abdul Majid, lembar kegiatan siswa (student work 

sheet) adalah 

Lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa buku petunjuk, 

yaitu langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas 

yang disusun dalam lembar kegiatan harus jelas mengenai 

kompetensi dasar yang akan dicapai. (Majid, 2009: 176). 

 

LKS merupakan motivasi atau orientasi bagi guru dalam 

pembelajaran yang akan disajikan secara tertulis sehingga dalam 

menulis perlu memperhatikan standar media grafis sebagai media visual 

untuk menarik perhatian siswa minimal sebagai media kartu (Fannie 

dan Rohat, 2014: 98). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKS merupakan 

pedoman yang disusun sedemikian rupa sehingga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memperluas pemahamannya terhadap 
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materi yang menjadi tujuan pembelajaran. Panduan ini berisi aktivitas 

yang bertujuan dan aktif. Sehingga siswa dapat menggunakan LKS 

untuk membantu proses pembelajaran. 

b. Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Menurut Prastowo, Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki 

beberapa fungsi dalam kegiatan pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagai materi pendidikan, dapat mengurangi peran guru, tetapi 

lebih mengaktifkan siswa. 

2. Sebagai bahan edukasi untuk memudahkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang disajikan. 

3. Sebagai materi pembelajaran yang singkat dan kaya untuk latihan. 

4. Memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran bagi siswa. (Prastowo, 

2011: 205-206) 

Menurut Widjajati, Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki 

beberapa fungsi antara lain: 

1) Sebagai alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau 

memberikan kegiatan khusus seperti kegiatan belajar mengajar; 

2) Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan 

menghemat waktu dalam menyampaikan suatu topik; 

3) Membantu siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar; 

4) Dapat membangkitkan minat siswa jika LKS disusun dengan tepat, 

sistematis dan mudah dipahami oleh siswa sehingga menarik 

perhatian siswa; 

5) Meningkatkan kepercayaan diri dan rasa ingin tahu siswa; 

6) Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah. (Widjajati, 2008: 2) 

Berdasarkan uraian di atas, secara umum LKS berfungsi sebagai 

wahana yang membantu siswa meningkatkan pemahamannya terhadap 

materi melalui serangkaian langkah yang telah dirancang sebelumnya 

dan siswa dapat mengungkapkan kemampuannya dalam menyelesaikan 

masalah. 
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c. Tujuan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Prastowo menjelaskan ada empat poin penting yang menjadi 

tujuan penyusunan LKS, yaitu sebagai berikut: 

1. Menyediakan bahan ajar yang memfasilitasi interaksi siswa dengan 

materi yang disajikan. 

2. Mempresentasikan tiga tugas yang meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap mata pelajaran yang diberikan. 

3. Melatih kemandirian belajar siswa. 

4. Memfasilitasi guru dalam memberikan tugas kepada siswa. 

(Prastowo, 2011: 206) 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

tentang tujuan penyusunan LKS dalam kegiatan pendidikan yang 

menjelaskan kepada siswa secara umum apa saja yang menjadi tujuan 

pencapaian pembelajaran. LKS memberikan rangkaian langkah-langkah 

yang berguna untuk memahami isi materi secara berurutan, mencapai 

tujuan pembelajaran yang dimaksudkan dan meningkatkan pemahaman 

diri terhadap materi pembelajaran. 

d. Manfaat menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Adapun manfaat penggunaan LKS bagi kegiatan pembelajaran 

menurut Prastowo adalah sebagai berikut: 

1. Memberdayakan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Membantu siswa mengembangkan konsep. 

3. Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan keterampilan 

praktis 

4. Melatih siswa dalam pemecahan masalah dan berpikir kritis 

5. Sebagai pedoman bagi guru dan siswa dalam melaksanakan proses 

pendidikan. 

6. Membantu siswa mendapatkan catatan tentang materi yang dipelajari 

melalui kegiatan pembelajaran. 

7. Membantu siswa menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan pembelajaran formal. (Prastowo, 2011: 

208) 



33 
 

 

 

 

 

 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa siswa lebih merasakan 

manfaat LKS. Hal ini dikarenakan siswa merasa terbantu dengan 

perangkat pembelajaran LKS. Selain itu LKS juga digunakan sebagai 

pedoman langkah untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

e. Kriteria pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan siswa harus 

dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat mengerjakan dengan 

baik dan dapat merangsang pembelajaran siswa. Menurut Tim Diklat 

Provinsi Jawa Tengah, hal-hal yang dibutuhkan dalam penyusunan LKS 

adalah: 

1) Tunduk pada GBPP, AMP, dan buku pegangan siswa (buku teks) 

yang berlaku; 

2) mengutamakan komponen penting; 

3) Sesuaikan tingkat kematangan siswa. 

 

f. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Untuk mendapatkan LKS yang memenuhi kriteria valid, 

fungsional, dan efektif, ada hal yang harus dilakukan. Menurut 

Prastowo, pengembangan LKS dibagi menjadi dua langkah utama, 

yaitu (Prastowo, 2011: 216-220): 

1. Menentukan desain pengembangan LKS 

 

Ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam 

pengembangan  LKS,  antara  lain  sebagai  berikut. 

ukuran 
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a. Langkah-langkah tersebut merupakan langkah-langkah yang 

dapat membantu siswa menulis pendapat yang ingin mereka 

tulis di LKS. Misalnya gunakan ukuran kertas LKS yang benar, 

tidak terlalu kecil atau terlalu besar. 

b. Kepadatan halaman 

 

Di bagian ini, Anda harus mempertimbangkan kepadatan 

halaman. Misal, satu halaman tidak diisi dengan tulisan karena 

akan membuat siswa kurang fokus mengerjakan LKS sesuai 

dengan pencapaian tujuan pembelajaran. 

c. Penomoran 

 

Penomoran ini nantinya akan memudahkan untuk 

menentukan nomor yang akan menjadi judul, subjudul dan 

subjudul dari materi yang akan disajikan di lembar kerja. 

d. Kejelasan 

 

Aspek ini sangat penting pada bagian penyajian materi dan 

dalam urutan langkah-langkah yang tertera di lembar kerja. Hal 

ini dikarenakan dengan urutan langkah-langkah tersebut, siswa 

dapat melaksanakan kegiatan secara berkelanjutan dan dapat 

menyimpulkan hasil pekerjaan yang dilakukan. 

2. Langkah-langkah penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

Dalam menyusun LKS terdapat langkah-langkah yang 

disarankan oleh Prastowo yaitu mulai dengan menemukan tujuan 

pembelajaran,  kemudian  mengumpulkan  bahan  ajar  yang 
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dibutuhkan, menyusun item atau item yang berkaitan dengan 

pengembangan LKS, dan terakhir memeriksa kembali LKS yang 

dikembangkan dan menguasainya. . 

Oleh karena itu, Anda perlu mempunyai langkah-langkah 

penyusunan LKS untuk mengetahui urutan dalam menentukan 

langkah-langkah yang akan diambil guna memperoleh kertas kerja 

dengan standar yang valid, praktis dan efektif. 

a) Tentukan tujuan pembelajaran yang akan dijelaskan dalam LKS 

Pada tahap ini, desain LKS ditentukan dengan menunjukkan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Perhatikan ukuran, 

kepadatan halaman, penomoran halaman, dan kejelasan. 

b) Pengumpulan bahan 

 

Dalam mengumpulkan materi, materi dan tugas yang 

ditentukan harus sejalan dengan tujuan pembelajaran. Materi 

yang terdapat pada LKS dapat dikembangkan secara mandiri 

atau dengan memanfaatkan materi yang ada. Selain itu perlu 

ditambahkan ilustrasi atau bagan yang dapat memperjelas 

penjelasan naratif yang disajikan. 

c) Pengaturan Elemen atau Elemen 

 

Tahap ini merupakan tahapan untuk mengintegrasikan desain 

(hasil tahap pertama) dengan tugas (hasil tahap kedua). 

d) Inspeksi dan Penyelesaian 
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Setelah melakukan ketiga langkah tersebut, LKS yang dihasilkan 

tidak dapat diberikan kepada siswa tetapi yang terakhir dilakukan 

adalah memeriksa dan menyempurnakan LKS. Ada empat variabel 

yang harus diperhatikan pada langkah ini, yaitu: 

1) Kesesuaian desain dengan tujuan pembelajaran berangkat dari 

kompetensi dasar. 

2) Kesesuaian materi dan tujuan pembelajaran. 

 

3) Kesesuaian unsur atau unsur dengan tujuan pembelajaran. 

 

4) Kejelasan penyampaian. 

 

Untuk menyempurnakan LKS yang dihasilkan dapat 

dilakukan dengan evaluasi sebelum dan sesudah diberikan kepada 

siswa. Sebelum LKS dicetak perlu dilakukan evaluasi dari tenaga 

ahli, kemudian dilakukan revisi, dan LKS tersebut dapat diujikan 

kepada siswa. Komentar dari siswa setelah mengerjakan LKS 

dijadikan sebagai masukan untuk mengembangkan LKS yang 

dihasilkan agar menjadi lebih baik. . 

g. Unsur-unsur Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Dalam pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS), terdapat 

beberapa elemen penting yang membuat LKS terlihat lebih sederhana 

jika dilihat dari strukturnya. Unsur-unsur tersebut menurut Prastowo 

yaitu: judul, petunjuk pembelajaran, kompetensi dasar atau materi 

pelajaran, informasi penunjang tugas atau langkah kerja, dan penilaian. 

Sejalan dengan hal tersebut maka komponen atau unsur yang terdapat 
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dalam LKS menurut Kemendiknas adalah sebagai berikut (Depdiknas, 

2008: 23-24) 

1. Judul 

2. Pelajaran instruksi 

3. Kompetensi yang ingin dicapai 

4. Bahan utama 

5. Informasi pendukung 

6. Tugas dan langkah kerja 

7. Penilaian 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa unsur- 

unsur dalam LKS merupakan aspek penting yang harus ada dalam 

penyusunan LKS. Hal ini berguna agar LKS yang disusun tidak 

menyalahi aturan dan mudah dipahami oleh siswa. 

h. Langkah Aplikatif Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa atau LKS berfungsi untuk membantu 

siswa melaksanakan kegiatan belajar aktif sesuai urutan langkah. 

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional dalam menulis bahan ajar 

khususnya LKS, ada tahapan yang harus diikuti yaitu: 

1. Analisis kurikulum 

 

Analisis ini merupakan langkah awal dalam menyiapkan 

lembar kerja. Hal-hal yang perlu dianalisis terkait dengan standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan materi pembelajaran, 

serta alokasi waktu untuk dikembangkan di LKS. 

2. Menyiapkan Peta Kebutuhan LKS 

 

3. Tentukan judul LKS 
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Judul LKS ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi 

pelajaran, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. 

Satu kompetensi dasar dapat dipecah menjadi beberapa pertemuan. 

Hal ini dapat menentukan berapa lembar kerja yang akan dibuat, 

sehingga perlu ditentukan judul lembar kerja tersebut. Jika judul 

LKS sudah ditentukan, maka penulisan LKS dapat dimulai. 

4. Penulisan kertas kerja, yang meliputi: 

 

Ada beberapa langkah dalam menulis LKS. Pertama, 

merumuskan kompetensi inti. Dalam hal ini, kita dapat merumuskan 

kurikulum yang langsung diterapkan yaitu dari kurikulum 2013. 

Kedua, mendefinisikan alat penilaian. Ketiga, kompilasi materi. 

Dalam penyusunan LKS, yang harus diperhatikan adalah: 1) 

kompetensi inti yang ingin dicapai, 2) sumber daya materi, 3) 

pemilihan bahan pendukung, 4) pemilihan kalimat yang jelas sesuai 

dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Keempat, 

memperhatikan struktur LKS dan evaluasi pencapaian tujuan 

pembelajaran. Pada bagian ini, Anda harus memilih alat penilaian 

yang sesuai dengan model pembelajaran dan sejalan dengan 

Principal Reference Assessment Approach (PAP) atau Standard 

Reference Assessment. Struktur LKS meliputi judul, petunjuk 

pembelajaran, kompetensi inti yang ingin dicapai, informasi 

penunjang, tugas dan langkah pengerjaan LKS, serta penilaian 

pencapaian tujuan pembelajaran. 
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Menyusun peta kebutuhan LKS 

Menentukan Judul-Judul LKS 

Analisis Kurikulum 

 

 

 

Dari uraian di atas, untuk mendapatkan lembar kerja siswa 

yang kreatif, ada serangkaian langkah yang perlu diperhatikan. 

Langkah ini akan menjadi panduan penyusunan lembar kerja yang 

akan dibuat dan dikembangkan. Langkah-langkah penyusunan LKS 

dapat disajikan pada diagram alir berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Merumuskan KD 
 

  

 

Menentukan Alat Penilaian 

Menyusun Materi 

Memperhatikan Struktur Bahan Ajar 

 

Menulis LKS 

Sumber : (Prastowo, 2011: 212) 

 

Gambar 2.1 Diagram Alir Langkah-langkah Penyusunan LKS 

 

5. Kriteria kualitas produk 

 

a. Validitas 

Validasi adalah proses mengevaluasi apakah produk baru secara 

logis lebih baik dan lebih efektif dengan meminta penilaian dari pakar 

berpengalaman (Putra, 2011: 126). Valid artinya otentik atau sesuai 

dengan metode atau ketentuan yang seharusnya. Aspek kevalidan 
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menurut Nieveen merujuk pada dua hal, yaitu apakah bahan ajar 

tersebut dikembangkan sesuai teoritiknya serta terdapat konsistensi 

internal pada setiap komponennya. 

Zulkardi mengemukakan bahwa: 

 

“Validity implies that the LE (Learning Environment) and its 

components should be desagned based on the state-of-the-art- 

knowledge (content validity) and the components should be 

consistently linked to each other (construct validity). If the 

product meets these requirement, it is considered to be valid. For 

example, i the case of the exemplary lesson materials, all 

component of the intended curriculum (e.g. subject, matter, skills, 

attitudes, pedagogy, assessment) should be connected in a 

consistent and logical way” artinya: Validitas berarti bahwa 

lingkungan pembelajaran dan komponennya harus dirancang 

berdasarkan struktur isi pengetahuan yang ingin dicapai (validitas 

isi), komponen-komponennya harus berhubungan satu sama lain 

secara konsisten (validitas konstruk). Jika produk memenuhi hal- 

hal tersebut maka dikatakan valid. Sebagai contoh, dalam hal 

pokok materi embelajaran, semua komponen kurikulum meliputi 

(mata pelajaran, keterampilan, sikap, pedagogik, dan penilaian) 

harus dihubungkan dalam satu cara yang logis dan konsisten. 

(zulkardi, 2002: 18). 

 

Berdasarkan berbagai uraian istilah di atas tentang pengertian 

valid, validasi, dan validitas maka penulis menyimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran yang valid adalah perangkat pembelajaran yang 

akan dihasilkan sesuai dengan semestinya, komponen-kompenen yang 

dirancang haruslah sesuai dengan struktur isi pengetahuan yang ingin 

dicapai (valid sesuai isi), komponen harus berhubungan satu sama lain 

secara konsisten (valid sesuai konstruk). 

b. Praktikalitas 

Praktis dapat diartikan bahwa bahan ajar yang sesuai dengan 

praktik  dan  dapat  memberikan  kemudahan  penggunaan.  Menurut 
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Maizura yang mengemukakan bahwa praktis jika pengguna tidak 

kesulitan baik dari segi penyajian materi maupun penggunaan materi 

pembelajaran (Maizora, 2011: 30). Sementara itu menurut Kamus 

Bahasa Indonesia untuk pelajar (2011: 425) praktis adalah berdasarkan 

praktek; mudah dan senang memakainya. Sama dengan aspek 

kevalidan, aspek kepraktisan menurut Nieveen juga merujuk pada dua 

hal, yaitu apakah praktisi atau ahli dapat menyatakan bahwa bahan ajar 

yang dikembangkan dapat diterapkan dan apakah bahan ajar tersebut 

benar-benar dapat diterapkan di lapanagan. 

Zulkardi mengemukakan bahwa: 

 

“Practicality means that the LE (Learning Environment) should 

meet the needs and contextual constraints of the users and 

experts. In this study, for instance, student teachers need to be 

able to use the web site in a practical way while they are 

following the RME course. Moreover, for the exemplary lesson 

materials, if student teachers are able to use the materials to 

execute their lessons in a coherent manner, without too many 

problems, the materials are said to be practical” artinya : berarti 

bahwa lingkungan pembelajaran harus memenuhi kebutuhan dan 

masalah kontekstual pengguna dan pakar. Dalam pembelajaran 

ini, misalnya, guru-guru bisa menggunakan website dalam suatu 

cara praktis selama mengikuti pembelajaran RME. Bahkan, dalam 

pokok materi pembelajaran, jika guru bisa menggunakan bahan 

pembelajaran untuk melaksanakan pembelajaran mereka dalam 

suatu cara yang berhubungan, tanpa terlalu banyak masalah maka 

bahan dikatakan praktis. (Zulkardi, 2002: 18-19). 

 

Kepraktisan artinya harus memenuhi kebutuhan pengguna. 

Penggunaannya dalam pembelajaran dan produk/bahan dikatakan 

praktis apabila guru dan siswa dapat menggunakan produk/bahan 

tersebut  untuk  melaksanakan  pembelajaran  tanpa  terlalu  banyak 
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kesulitan baik dari segi penyajian materi maupun penggunaan materi 

pembelajaran. 

c. Efektivitas 

Efektif berarti membawa pengaruh atau hasil sesuai dengan 

tujuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi untuk pelajar (2011: 

107) efektif adalah 1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), 

2) manjur (obat), 3) dapat membuahkan hasil; berhasil guna (tindakan). 

Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika penggunaannya dalam 

pembelajaran mencapai suatu indikator efektivitas. Indikator efektivitas 

dalam penelitian ini antara lain: 1) aktivitas siswa efektif, 2) aktivitas 

guru efektif, 3) respon siswa efektif, dan 4) hasil belajar siswa efektif. 

Jika keempat indikator dalam suatu kategori efektif atau sangat efektif, 

maka perangkat pembelajaran tersebut dikatakan efektif (Rodiawati, 

2013: 30). 

Adapun aspek keefektifan menurut Nieveen juga dikaitkan 

dengan dua hal yaitu praktisi atau ahli menyatakan bahan ajar tersebut 

efektif berdasarkan pengalaman menggunakan bahan ajar, dan secara 

nyata bahan ajar tersebut memberikan hasil yang sesuai dengan 

harapan. 

Berdasarkan uraian tersebut, berikut adalah penjelasan dari 

setiap aspek yang akan digunakan dalam pengembangan LKS pada 

penelitian ini. 
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1) Aspek Kevalidan 

 

LKS dikatakan valid jika LKS tersebut dinyatakan layak 

digunakan dengan revisi atau tanpa revisi oleh validator. Kelayakan 

dinilai dari empat aspek kelayakan yang ditentukan oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang meliputi kelayakan isi, 

kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian, dan kelayakan 

kegrafikan. 

a) Kelayakan isi 

 

Kelayakan isi dari suatu bahan ajar dilihat dari cakupan 

materi, keakuratan materi, serta kesesuian dengan kompetensi 

dan pendekatan yang digunakan. 

b) Kelayakan bahasa 

 

Kegunaan bahasa meliputi kesesuaian dengan siswa, 

ketepatan aturan penulisan, serta kebenaran istilah dan simbol. 

c) Kelayakan penyajian 

 

Kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian dan 

pendukung penyajian. 

d) Kelayakan kegrafikan 

 

Kelayakan kegrafikan dinilai dari tampilan dan ukuran 

bahan ajar serta ketepatan warna dan huruf yang digunakan. 

2) Aspek kepraktisan 

 

Dengan mengacu pada aspek kepraktisan yang 

dikemukakan oleh Nieveen, dalam penelitian ini LKS dikatakan 



44 
 

 

 

 

 

praktis apabila guru dan siswa merespon dengan baik dengan 

menyatakan. 

a) Produk yang dikembangkan dapat diterapkan. Dalam hal ini 

aspek penilaian meliputi kompetensi, isi materi, pendekatan 

yang digunakan, dan bahasa. 

b) Tentunya di bidang ini produk yang dikembangkan dapat 

diaplikasikan. Dalam hal ini, aspek penilaian meliputi 

keterbantuan, kemudahan, dan kemenarikan. 

3) Aspek keefektifan 

 

Bahan ajar dikatakan efektif jika bahan ajar tersebut dapat 

membantu siswa mencapai kompetensi yang seharusnya dimiliki 

(widodo dan Jasmadi, 2008: 48). Pada penelitian ini, LKS dikatakan 

efektif jika siswa mampu mencapai hasil tes pembelajaran dengan 

nilai lebih besar atau sama dengan KKM 

6. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir 

Berpikir merupakan suatu aktivitas mental untuk membantu 

memecahkan masalah, membuat keputusan, atau memenuhi rasa 

keingintahuan (Setiawan, 2015: 93). Dalam proses pembelajaran, 

Kemampuan berpikir dapat dikembangkan dengan memperkaya 

pengalaman yang bermakna melalui pemecahan masalah (Mia : 15). 

Kemampuan berpikir terdiri dari dua, yaitu kemampuan berpikir 

dasar dan kemampuan berpikir tinggi. Kemampuan berfikir dasar 
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(lower order thinking) hanya menggunakan kemampuan terbatas pada 

hal-hal rutin dan mekanis, misalnya menghafal dan mengulang 

informasi yang disajikan sebelumnya. Sedangkan kemampuan berpikir 

lebih tinggi (high level thinking) menyebabkan siswa 

menginterpretasikan, menganalisa atau bahkan dapat memanipulasi 

informasi awal agar tidak monoton. Keterampilan berpikir tingkat 

tinggi digunakan ketika seseorang menerima informasi baru dan 

menyimpannya untuk kemudian digunakanatau untuk disusun kembali 

untuk tujuan pemecahan masalah berdasarkan situasi. 

Berpikir kritis adalah berpikir yang memeriksa, menghubungkan, 

dan mengevaluasi semua aspek dari suatu situasi atau masalah. Ini 

termasuk mengumpulkan, mengatur, mengingat dan menganalisa 

informasi. Berpikir kritis mencakup kemampuan membaca dengan 

pemahaman dan identifikasi bahan yang dibutuhkan dan tidak 

dibutuhkan. Ini juga berarti mampu untuk menarik kesimpulan dari data 

yang disajikan dan mampu untuk menentukan ketidakkonsistenan dan 

ketidaksesuaian dalam sekelompok data. 

Berfikir kritis bersifat analitis dan refleksif. Hasil dari 

keterampilan berpikir ini adalah sesuatu yang kompleks. Kegiatan yang 

dilakukan antara lain menyatukan ide, menciptakan ide baru, dan 

menentukan efektivitasnya. Berpikir kreatif meliputi juga kemampuan 

untuk menarik kesimpulan yang biasanya menemukan hasil akhir yang 

baru. Dua tingkat berpikir terakhir (berpikir kritis dan berpikir kreatif) 
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yang disebut keterampilan berpikir tingkat tinggi yang harus 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika (Setiawan, 2015: 93).. 

b. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Istilah berpikir kritis (critical thinking) sering disamakan artinya 

dengan berfikir konvergen, berfikir logis (logical thinking) dan 

reosoning. R.H Ennis, dalam Hassoubah (2004: 84) menyatakan bahwa 

berpikir kritis adalah berfikir secara beralasan dan reflektif dengan 

menekankan pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus 

dipercayai atau dilakukan. Oleh karena itu, indikator keterampilan 

berpikir kritis dapat diturunkan dari aktivitas kritis siswa sebagai 

berikut: 

1. Cari pernyataan yang jelas untuk setiap pertanyaan. 

 

2. Cari alasannya. 

 

3. Berusaha mengetahui informasi dengan baik. 

 

4. Gunakan sumber yang kredibel dan sebutkan 

 

5. Perhatikan situasi secara keseluruhan. 

 

6. Berusaha tetap relevan dengan ide utama. 

 

7. Mengingat kepentingan yang tulus dan mendasar. 

 

8. Mencari alternatif. 

 

9. Memiliki pikiran dan sikap terbuka. 

 

10. Ambil posisi ketika ada cukup bukti untuk melakukan sesuatu. 

 

11. Cari penjelasan sebanyak mungkin jika memungkinkan. 
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12. Bersikaplah sistematis dan teratur dengan bagian-bagian dari 

keseluruhan masalah. 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari 

kegiatan kritis no. 1 adalah mampu merumuskan pokok-pokok 

permasalahan. Indikator yang berasal dari kegiatan kritis no. 3, 4, dan 7 

adalah mampu mengungkap fakta yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu masalah. Indikator yang diturunkan dari aktivitas 

kritis no. 2, 6, dan 12 adalah dapat memilih argumen yang logis, 

relevan, dan akurat. Indikator yang berasal dari kegiatan kritis no. 8 dan 

10, dan 11 adalah mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang 

yang berbeda. Indikator yang berasal dari kegiatan kritis no. 5 dan 9 

dapat menentukan konsekuensi dari pernyataan yang diambil sebagai 

suatu keputusan (Hassoubah, 2015: 86). 

Menurut R. Swartz dan D.N. Perkins dalam Hassoubah (2015: 

86) menyatakan bahwa berpikir kritis berarti: 

1) Bertujuan untuk mencapai penilaian kritis tentang apa yang akan 

diterima atau apa yang akan dilakukan dengan alasan yang logis. 

2) Menggunakan standar penilaian sebagai hasil berpikir kritis dalam 

mengambil keputusan. 

3) Menerapkan berbagai strategi terstruktur dan memberikan alasan 

untuk menentukan dan menerapkan standar tersebut. 

4) Mencari dan mengumpulkan informasi yang dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai bukti untuk mendukung penilaian. 

 

Dalam rangka mengetahui bagaimana mengembangkan 

berpikir kritis pada diri seseorang, R.H Ennis dalam Hassoubah (2015: 

87).memberikan definisi berpikir kritis yaitu berpikir secara beralasan 

dan reflektif dengan menekankan pada pengambilan keputusan tentang 
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apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Tujuan dari berpikir kritis 

adalah agar dapat menjauhkan seseorang dari mengambil keputusan 

yang salah dan terburu-buru sehingga tidak dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Gerhand dalam Suwarma (2009: 11) mendefinisikan berpikir 

kritis sebagai proses kompleks yang melibatkan penerimaan dan 

penguasaan data, analisis data, evaluasi data dan pertimbangan aspek 

kualitatif dan kuantitatif, serta membuat seleksi atau keputusan 

berdasarkan hasil evaluasi. Jadi berpikir kritis adalah proses berpikir 

dengan mempertimbangkan segala kemungkinan yang terjadi 

berdasarkan alasan yang kuat. Alasan ini bisa didapat melalui 

pengalaman atau pengamatan. 

Karakteristik utama berpikir kritis menurut Nosich dalam 

Suwarma (2009: 13) adalah: 

1) Berpikir kritis adalah reflektif metakognitif, 

2) Berpikir kritis mesti mengukur standar atau kriteria tertentu, 

3) Berpikir kritis memuat persoalan autentik, 

4) Berpikir kritis memuat melibatkan pemikiran, fleksibilitas, dan 

penalaran 

 

Ennis dalam Suwarma (2009: 13-16).menyebutkan ada dua 

belas indikator berpikir kritis, yaitu seperti pada tabel 2 sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Penjelasan 

1. Elementary 1. Memokuskan per- a. Mengidentifikasi atau 

Clarification tanyaan merumuskan pertanyaan 

(memberikan  b. Mengidentifikasi 

penjelasan  kriteria–kriteria untuk 

sederhana)  mempertimbangkan 
  jawaban yang mungkin, 
  c. Menjaga kondisi 

  pikiran. 

 2. Menganalisis argumen a. Mengidentifikasi 
  kesimpulan, 
  b. Mengidentifikasi 
  alasan (sebab) yang 
  dinyatakan (eksplisit), 
  c. Mengidentifikasi 
  alasan yang tidak 
  ditanyakan (implisit), 
  d. Mengidentifikasi ke- 
  tidakrelevanan dan ke- 
  relevanan jawaban, 
  e. Menberi persamaan 
  dan perbedaan jawaban, 
  f. Mencari struktur suatu 
  argumen, 
  g. Merangkum. 
 3. Bertanya dan menja- a. Apa intinya, apa 
 wab pertanyaan klarifi- artinya, apa contohnya, 
 kasi dan pertanyaan yang apa yang bukan 
 menantang contohnya, 
  b. Bagaimana menerap- 
  kannya, 
  c. Akankah anda 
  menyatakan lebih dari 
  itu. 

2. Basic Support 1. Mempertimbangkan a. Ahli, 

(membangun kredibilitas (kriteria) b. Tidak adanya konflik 

keterampilan suatu sumber internal, 

dasar)  c. Kesepakatan antar 
  sumber 
  d. Reputasi kemampuan 
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  memeberikan alasan, 

e. Penggunaan prosedur, 

f. Mengetahui resiko 

yang mungkin terjadi, 

g. Kebiasaan berhati- 

hati. 

2. Mengobservasi dan a. Ikut terlibat dalam 

mempertimbangkan hasil membuat kesimpulan, 

observasi b. Melaporkan hasil 
 pengamatan sendiri, 
 c. Mencatat hal-hal yang 
 dianggap penting. 

3. Inference 1. Membuat deduksi dan a. Membuat kelompok 

(menyimpulkan) mempertimbangkan hasil yang logis, 
 deduksi b. Menciptakan kondisi 
  yang logis, 
  c. Interprestasi 
  pertanyaan. 
 2. Membuat induksi dan a. Membuat generalisasi, 
 mempertimbangkan b. Membuat kesimpulan 

 Induksi dan hipotesis. 

 3. Membuat dan mem- a. Latar belakang fakta, 
 pertimbangkan nilai ke- b. Konsekuensi, 
 putusan c. Penerapan prinsip – 
  prinsip, 
  d. Memikirkan alternatif 
  jawaban, 
  e. Menyeimbangkan dan 

  memutuskan jawaban. 

4. Advanced 1. Mendefinisikan Isti- a. Bentuk : sinonim, 

Clarification lah, mempertimbangkan klasifikasi, rentang, 

(membuat definisi ekspresi yang sama, 

penjelasan lebih  operasional, contoh dan 

lanjut)  bukan contoh, 
  b. Strategi definisi 
  (tindakan, meng- 
  identifikasi persamaan), 
  c. Isi atau konten 
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 2. Mengidentifikasi 

asumsi 

a. Kemampuan penalaran 

secara implisit, 

b. Asumsi yang di- 

perlukan, rekontruksi, 

argumen. 

5. Strategi and 1. Memutuskan suatu a. Mendefinisikan ma- 

tectics (strategi Tindakan salah, 

dan taktik)  b. Menyeleksi kriteria 
  untuk membuat solusi, 
  c. Merumuskan alternatif 
  jawaban yang 
  memungkinkan, 
  d. Memutuskan hal –hal 
  yang akan dilakukan, 
  e. Mereview atau 
  mengulang kembali, 
  f. Memonitor imple- 
  mentasi. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian ini, selama mempersiapkan dan mengumpulkan 

referensi, peneliti mengkaji skripsi atau penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan permasalahan, sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya: 

Penelitian yang dilakukan oleh Sumbaji Putranto dalam tesisnya yang 

berjudul "Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) pada Materi 

Pembanding Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistis 

(PMR) Untuk Siswa Kelas VIII SMP Sesuai Kurikulum 2013". Penelitian 

tersebut dilakukan pada tahun 2015 di SMP Negeri 1 Kasihan Bantul. Hasil 

penelitian pengembangan ini menyimpulkan bahwa: (1) LKS yang 

dikembangkan dinyatakan valid, mendapat skor rata-rata 4,14 dengan 

klasifikasi baik oleh ahli media, (2) LKS dinyatakan praktis, mendapat skor 
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rata-rata 4,54 dengan klasifikasi yang sangat tinggi. baik melalui angket 

respon guru maupun skor rata-rata 4,01 dengan klasifikasi baik melalui angket 

respon siswa, (3) LKS dinyatakan efektif dengan persentase ketuntasan 

klasikal siswa 84,375% sehingga tergolong sangat baik. 

Penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Nur Atika dengan judul “Pengembangan LKS 

Berbasis Pendekatan RME untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir 

Matematis Siswa”. Penelitian tersebut dilakukan pada tahun 2016 di SMP 

Negeri 7 Bengkalis, Riau. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa LKS yang 

dikembangkan menunjukkan persentase berada pada kisaran 81% -100% yang 

dinilai sangat valid. Sedangkan hasil praktikum LKS matematika yang 

dikembangkan menunjukkan persentase yang berada pada kisaran 81% -100% 

yang tergolong sangat praktis. Dan hasil tes kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa setelah menggunakan LKS yang dikembangkan 

menunjukkan persentase pada kisaran 81% -100% yang termasuk kriteria 

sangat valid. Kemudian LKS pengembangan dapat disimpulkan valid, praktis, 

dan efektif. (Atika dan Amir, 2016 : 110). 

Selanjutnya penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Adityawarman Hidayat dengan judul 

“Pengembangan LKS Berbasis RME dengan Pendekatan Pemecahan 

Masalah untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa”. Penelitian dilakukan pada tahun 2017 di SDN 012 KP. Panjang 

airtiris. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa LKS berbasis RME dengan 
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pendekatan pemecahan masalah yang dikembangkan dengan materi 

matematika SD kelas III semester ganjil berdampak positif dan efektif 

terhadap kemampuan belajar matematika khususnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa (Hidayat dan Irawan, 2017: 63). 

C. Kerangka Pemikiran 

Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2017: 60) mengemukakan 

bahwa kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah ditetapkan sebagai 

masalah yang penting. Sedangkan menurut Suriasumantri dalam Sugiyono 

(2017: 60), kerangka pemikiran ini merupakan penjelasan sementara terhadap 

gejala-gejala yang menjadi objek permasalahan. Berdasarkan pembahasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kerangka berfikir merupakan penjelasan 

sementara secara konseptual tentang hubungan antar objek masalah 

berdasarkan teori. 

Penelitian ini diawali dengan sejumlah analisis pendahuluan untuk 

mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam pembelajaran matematika, 

faktor penyebab dan alternatif pemecahan yang tepat. Hasil analisis 

pendahuluan menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah 

masih dapat ditingkatkan. Untuk pembelajaran yang lebih optimal diperlukan 

metode pembelajaran dan sumber belajar yang tepat. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, alternatif solusi yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran dengan pendekatan 

matematika realistik yang didukung dengan pengembangan LKS berbasis 
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Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Hasil desain bahan ajar LKS 

dievaluasi dan disempurnakan melalui beberapa tahapan evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif untuk mendapatkan bahan ajar LKS yang valid. Kerangka 

penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual 

Bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berorientasi pada 

pembelajaran matematika realistik (PMR) 

yang valid sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis matematis siswa 

Uji Validitas 

Pengembangan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

berorientasi pada pembelajaran matematika realistik (PMR) 

Alternatif Solusi 

Bahan ajar yang digunakan belum memfasilitasi peserta didik untuk 

mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dan aktif dalam 

menemukan sendiri konsep matematika 

Faktor Penyebab 

Kurangnya minat belajar dan kemampuan yang rendah dalam 

memahami matematika pada peserta didik 

Masalah 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 

termasuk model penelitian pengembangan (Research and Development). 

Sugiyono menjelaskan bahwa penelitian dan pengembangan adalah penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 

produk tersebut (Sugiyono, 2015: 297). Lebih lanjut Sukmadinata 

menjelaskan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses 

atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan 

(Sukmadinata, 2006: 164). 

Penelitian ini dikatakan penelitian pengembangan karena menghasilkan 

sebuah bahan ajar cetak yang berupa lembar kerja siswa (LKS) yang 

berorientasi pada Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada mata 

pelajaran matematika kelas VII MTs N 4 Kerinci yang kemudian akan di uji 

validitasnya. 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan menurut 

Sugiyono sebagai berikut (Sugiyono, 2015: 297). 
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Uji coba produk Revisi desain Validasi desain 

Revisi produk Uji coba Validasi produk 

Produksi masal 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penggunaan Metode Research And 

Development (R & D) 

 

B. Model Pengembangan 

Model pengembangan adalah seperangkat prosedur yang dilakukan 

secara berurutan dalam melaksanakan perancangan dan pengembangan suatu 

produk. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

adaptasi dari model Plomp yang dikembangkan oleh Tjeerd Plomp. Model 

Plomp dipandang lebih luwes dan fleksibel dibanding model lain dikarenakan 

pada setiap langkahnya memuat kegiatan pengembangan yang dapat 

disesuaikan dengan karakteristik penelitiannya (Rochmad, 2012: 65). 

Plomp menyatakan: 

 

”we characterized educational design in short as method within which 

one is working in systematic way towards the solving of a ‟make‟ 

problem.” Karakteristik dari desain bidang pendidikan sebagai metode 

yang didalamnya orang bekerja secara sistematik menuju ke pemecahan 

dari masalah yang dibuat.(Plomp, 1997: 5) 

 

Menurut Plomp dan Nieveen (2013: 19), model pengembangan ini 

terdiri dari tiga tahap yaitu : 

Pengumpulan Desain produk Potensi dan 
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1.  Penelitian pendahuluan atau preliminary research, merupakan tahap 

persiapan yang terdiri dari analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan 

analisis konsep. 

2. Tahap pengembangan atau prototyping phase yaitu proses perancangan dan 

pengembangan perangkat pembelajaran secara bertahap melalui tahap- 

tahap evaluasi formatif untuk mengevaluasi dan memperbaiki prototipe 

yang dikembangkan. 

3. Tahap penilaian atau assessment phase berupa evaluasi semi sumatif untuk 

menguji apakah prototipe akhir atau produk sudah sesuai dengan kualitas 

yang diinginkan khususnya kriteria praktikalitas dan efektivitas. 

Pada setiap fase yang dilalui dilakukan evaluasi terhadap rancangan 

produk atau prototipe dengan penekanan yang berbeda-beda (Putra, 2016: 48). 

Kriteria evaluasi pada masing-masing fase dapat dilihat pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Kriteria Evaluasi pada Penelitian Pengembangan 

 

Fase Kriteria Deskripsi Aktivitas 

Penelitian 

Pendahuluan 

Penekanan pada validitas 

isi 

Analisis masalah dan 

studi literatur. Hasil dari 

fase ini adalah bentuk 

rancangan awal 
prototipe 

Tahap 

Pengembangan 

Fokus pada konsistensi 

(validitas konstruk) dan 

praktikalitas. Selanjutnya 

mengutamakan 

praktikalitas 

dan secara bertahap 

menuju efektivitas. 

Pengembangan 

prototipe yang 

akan diujicobakan 

secara bertahap dan 

direvisi berdasarkan 

tahap evaluasi formatif 

Tahap Penilaian Praktikalitas dan 

efektivitas 

Menilai apakah 

pengguna dapat 

menggunakan produk 
dengan praktis 
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  (praktikalitas) dan 

berkeinginan untuk 

mengaplikasikannya 

juga apakah produk 
tersebut efektif 

Sumber: Diterjemahkan dari Plomp dan Nieveen (2013:30) 

C. Prosedur pengembangan 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah penelitian atau untaian 

kegiatan penelitian yang disajikan secara spesifik dan kronologis (Suherli, 

2010: 89). Berdasarkan model pengembangan yang digunakan maka prosedur 

penelitian terdiri dari 3 tahapan yaitu; penelitian pendahuluan (preliminary 

research), tahap pengembangan (prototyping phase) dan tahap penilaian 

(assesment phase). Namun dalam penelitian ini hanya sampai pada tahapan 

prototyping phase saja dikarenakan situasi dan kondisi ditengah pandemi yang 

tidak memungkinkan untuk sampai pada tahapan assesment phase. Kegiatan- 

kegitan yang dilakukan pada kedua tahapan tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian Pendahuluan 

Pada tahapan ini terdapat beberapa kegiatan pengumpulan data dan 

analisis yang dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi 

dalam pembelajaran matematika sebagai dasar menentukan alternatif 

solusi dan spesifikasi produk yang dibutuhkan, mengidentifikasi materi 

yang cocok untuk penerapan pembelajaran matematika realistik, serta 

mempelajari perumusan indikator dan cakupan materi yang dibutuhkan 

untuk mencapai indikator-indikator pencapaian kompetensi. Analisis- 

analis tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
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a. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan dilakukan pengumpulan informasi 

mengenai gambaran permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran 

matematika dan penyebabnya, pelaksanaan pembelajaran serta 

penggunaan perangkat pembelajaran. Pengumpulan informasi dilakukan 

dengan cara mewawancarai salah satu guru matematika kelas VII MTs 

Negeri 4 Kerinci, observasi pelaksanaan pembelajaran dan penggunaan 

perangkat pembelajaran serta angket untuk peserta didik. 

Peneliti juga melakukan observasi terhadap proses pembelajaran 

dan penggunaan perangkat pembelajaran oleh guru untuk mencocokkan 

informasi yang diberikan oleh guru dengan keadaan yang sebenarnya. 

Proses pembelajaran yang diamati difokuskan pada keterlaksanaan peran 

guru sebagai fasilitator yang membelajarkan peserta didik. 

b. Analisis Kurikulum 

Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum yang 

digunakan di MTs Negeri 4 Kerinci yaitu Kurikulum 2013. Pada analisis 

ini peneliti mempelajari kompetensi dasar dan perumusan indikator 

pembelajaran berdasarkan silabus. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

menentukan materi yang paling cocok untuk penerapan pembelajaran 

matematika realistik. Setelah materi dipilih, peneliti menganalisis 

kelogisan urutan kompetensi dasar dan melakukan pengurutan ulang 

kompetensi dasar jika diperlukan. Pada tahap akhir, peneliti merumuskan 

indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan kompetensi inti dan 
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kompetensi dasar yang telah ditetapkan dan mengacu pada indikator- 

indikator kemampuan berfikir kritis matematis. 

c. Analisis Konsep 

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan materi-materi yang 

dibutuhkan dalam pengembangan perangkat pembelajaran untuk mencapai 

indikator-indikator pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. Hasil 

analisis konsep disajikan dalam bentuk peta konsep yang menggambarkan 

keterkaitan antar materi dan urutan logis penyajian materi berdasarkan 

materi yang saling memprasyarati jika ada. Pokok-pokok materi yang telah 

disajikan dalam bentuk peta konsep akan memudahkan peneliti untuk 

membuat kerangka perangkat pembelajaran yang akan disusun. 

2. Tahap Pengembangan 

Hasil rancangan perangkat pembelajaran berbasis pembelajaran 

matematika realistik kemudian dievaluasi dan disempurnakan secara 

bertahap berdasarkan tahap evaluasi formatif. Tahap-tahap evaluasi 

formatif terdiri dari evaluasi sendiri (self evaluation), tinjauan para ahli 

(experts review), dan evaluasi perorangan (one-to-one-evaluation) seperti 

terlihat pada Gambar 3.2 

 

Sumber : Tessmer dalam Plomp (2013: 36) 

Gambar 3.2 . Lapisan Evaluasi Formatif 
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Tahapan perancangan dan pengembangan prototipe yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

a. Perancangan Perangkat Pembelajaran 

Pada tahap ini dilakukan perancangan perangkat pembelajaran 

yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS dirancang dengan memperhatikan 

aspek penyajian, kelayakan isi, kegrafikan, dan kebahasaan. Kegiatan 

pembelajaran pada LKS disesuaikan dengan langkah-langkah 

pembelajaran matematika realistik yang meliputi kegiatan memahami 

masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan 

masalah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, 

kemudian penarikan kesimpulan. 

b. Evaluasi Sendiri (Self Evaluation) 

Seiring dengan perancangan perangkat pembelajaran berbasis 

pembelajaran matematika realistik, peneliti juga melakukan evaluasi 

sendiri (self evaluation). Evaluasi sendiri dapat dibantu oleh teman sejawat 

untuk mengoreksi rancangan yang telah dibuat dan memberikan masukan- 

masukan untuk perbaikan rancangan. Aspek yang dievaluasi pada tahap ini 

berupa kesalahan yang jelas terlihat seperti kesalahan penulisan, 

kelengkapan komponen perangkat pembelajaran, ukuran teks, ukuran dan 

penempatan gambar, ketersediaan tempat kosong untuk menjawab 

pertanyaan dan kesalahan-kesalahan lain yang teridentifikasi sesuai 

kemampuan evaluator. Pada penelitian ini, teman sejawat yang membantu 

diantaranya  adalah  Minadia  Purwani  yang  juga  sudah  melakukan 
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penelitian dengan judul Peran Media Internet dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Mahasiswa pada Jurusan Tadris Biologi IAIN Kerinci , Nelpita 

Ulandari dengan judul penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry 

Terhadap Kreativitas Belajar Matematika Siswa Di MTsN 6 Kerinci. Hasil 

dari evaluasi ini adalah rancangan awal atau prototipe I. 

c. Tinjauan Para Ahli (Experts Review) 

Prototipe I yang dihasilkan divalidasi oleh 4 orang pakar 

pendidikan matematika. Validasi perangkat pembelajaran berbasis 

pembelajaran matematika realistik meliputi validitas isi dan validitas 

konstruk. Validitas isi berkenaan dengan kesesuaian rancangan yang 

dihasilkan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran dan standar isi. Sedangkan validitas konstruk berkenaan 

dengan kesesuian rancangan yang dihasilkan dengan unsur 

pengembangan, dalam hal ini adalah pembelajaran matematika realistik. 

Hasil validasi berupa lembar validasi dianalisis untuk menentukan 

tingkat kevalidan rancangan. Hasil validasi dapat dikategorikan dalam tiga 

kemungkinan, yaitu: 

1) Valid dan layak digunakan tanpa revisi, artinya rancangan dapat 

dilanjutkan ke tahap evaluasi formatif berikutnya. 

2) Valid dan dan layak digunakan dengan sedikit revisi, maka prototipe I 

direvisi berdasarkan saran dan masukan dari validator. Hasil revisi ini 

disebut prototipe II. 
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3) Tidak valid dan tidak layak digunakan, maka akan dilakukan revisi 

besar atau bahkan perancangan ulang perangkat pembelajaran. Hasil 

revisi besar dikembalikan lagi ke validator untuk divalidasi ulang. 

Kegiatan validasi ini memungkinkan terjadinya siklus atau validasi 

berulang sampai didapatkan rancangan yang valid. 

Aspek-aspek validasi LKS dapat dilihat pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2. Aspek-aspek Validasi LKS oleh Pakar 

 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

Metode 

Pengumpulan 
Data 

Instrumen Tujuan 

1 Aspek didaktik 
atau penyajian  

Memberikan 

Prototipe 

(LKS) 

divalidasi. 

 

Lembar 

Validasi 

dan daftar 

revisi 

Untuk 

mengetahui 

validitas LKS 

berbasis 

pembelajaran 

matematika 

realistik 

2 Aspek materi atau 
isi 

3 Aspek kebahasaan 

4 Aspek kegrafikan 
atau tampilan 

 

d. Evaluasi Perorangan (One-to-one Evaluation) 

Rancangan LKS yang telah divalidasi atau prototipe II yang 

dievaluasi dicobakan pada 4 orang peserta didik, yang terdiri dari satu 

orang peserta didik dengan kemampuan tinggi, satu orang peserta didik 

dengan kemampuan sedang, dan dua orang lainnya berkemampuan 

rendah. Penentuan kategori kemampuan empat orang peserta didik 

didasarkan pada pertimbangan guru yang lebih mengetahui kemampuan 

yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Evaluasi perorangan 

dilakukan secara tatap muka oleh peneliti. Perangkat pembelajaran berupa 

rancangan LKS diberikan kepada masing-masing peserta didik secara 
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bergantian dan diminta mengisi LKS sesuai dengan petunjuk yang ada. 

Ketika peserta didik mengerjakan LKS, peneliti mendampingi peserta 

didik untuk memberikan petunjuk dan arahan jika diperlukan. Pada waktu 

yang sama peneliti mengobservasi pelaksanaan pengerjaan LKS dan 

mencatat semua kejadian khusus yang terjadi selama peserta didik 

mengerjakan LKS. Beberapa hal yang perlu dicatat oleh peneliti antara 

lain bagian petunjuk, permasalahan, istilah, pertanyaan dan perintah yang 

sulit dipahami oleh peserta didik sehingga membutuhkan bimbingan atau 

penjelasan dari peneliti. Jika kelemahan perangkat pembelajaran LKS sulit 

diungkap melalui observasi saja, peneliti dapat memancing respon peserta 

didik dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan melalui wawancara tidak 

terstruktur selama dan/atau setelah proses evaluasi perorangan dilakukan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan masih seputar bagian petunjuk, 

permasalahan, istilah, pertanyaan dan perintah yang sulit dipahami oleh 

peserta didik. 

Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mengetahui tanggapan dan 

pendapat peserta didik tentang keterbacaan perangkat pembelajaran, 

kejelasan petunjuk dan tanggapan lain dari peserta didik. Aspek-aspek 

penilaian LKS berbasis pembelajaran matematika realistik pada evaluasi 

perorangan dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Aspek-aspek Penilaian LKS pada Evaluasi Perorangan 

 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

Metode 

Pengumpulan 

Data 
Instrumen Tujuan 

 

1 

Kesalahan 

penulisan yang 

ditemui oleh 
peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

Prototipe 

(LKS) 

divalidasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar 

Validasi 

dan daftar 

revisi 

 

Untuk 

menilai 

ketepatan 

petunjuk, 

perintah, 

pertanyaan 

dan 

penggunaan 

istilah, serta 

kualitas 

teknis 

dari LKS 

berbasis 

pembelajaran 

matematika 

realistik 

 

2 

Petunjuk pada 

LKS yang sulit 

dipahami oleh 
peserta didik 

 

3 

Penggunaan istilah 

pada LKS yang 

sulit dipahami oleh 

peserta didik 

 

4 

Pertanyaan atau 

perintah pada LKS 

yang sulit 
dimengerti 

5 
Kejadian khusus 

selama evaluasi 
perorangan 

 ̀ Data yang diperoleh dari evaluasi ini menjadi masukan dan saran- 

saran untuk perbaikan prototipe. Data ini digunakan untuk merevisi 

prototipe II menjadi prototipe III. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sasaran yang akan dijadikan sumber data 

penelitian (Efyanti, 201: 33). Subjek penelitian yang dilibatkan dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Negeri 4 kerinci. 

Penelitian 
pendahuluan 

Kelas VII A dan VII 
B 

28 orang 

Evaluasi perorangan 4 orang siswa kelas 
VII A 

ZS, NUS, MAF,MAF 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Validasi 

Data validasi ahli diperoleh dari lembar validasi yang diisi oleh 

validator. Data hasil validasi ini kemudian dianalisis sebagai dasar untuk 

merivisi/menyempurnakan LKS yang akan digunakan dan dikembangkan. 

2. Observasi Aktivitas Siswa 

Data aktivitas siswa diperoleh dari angket yang diberikan kapada 

masing-masing siswa. Data ini untuk mengetahui aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran yang berlangsung. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 

1. Lembar Penilaian LKS oleh Ahli Materi 

Lembar penilaian LKS oleh ahli materi ini diberikan kepada 

seorang dosen yang memiliki spesifikasi keahlian pada materi yang 

dikembangkan. Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui nilai kevalidan 

LKS yang dikembangkan berdasarkan aspek kompetensi, isi materi, dan 

kesesuaian dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik. Lembar 

penilaian LKS ini disusun dengan 4 alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan sangat Tidak Setuju (STS). 

2. Lembar Penilaian LKS oleh Ahli Media 

Lembar penilaian LKS oleh ahli media ini diberikan kepada 

seorang dosen yang memiliki spesifikasi di bidang media. Tujuan dari 

instrumen ini adalah untuk mengetahui  nilai kevalidan  LKS yang 
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dikembangkan berdasarkan aspek bahasa, penyajian, dan kegrafikan. 

Sama halnya dengan Lembar LKS oleh ahli materi, Lembar penilaian LKS 

ini disusun 4 alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Tidak Setuju (TS), dan sangat Tidak Setuju (STS). 

G. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yang akan 

diperoleh oleh peneliti, yaitu sebagai berikut. 

1. Data proses pengembangan LKS. Data proses merupakan data deskriptif 

yang meliputi semua data sesuai dengan model pengembangan Plomp. 

2. Data kevalidan LKS. Data kevalidan didapatkan dari hasil penilaian 

validator. Data kevalidan yang ditinjau dari aspek kelayakan isi, bahasa, 

penyajian, kegrafikaan, dan pendekatan. 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkan 

LKS yang layak digunakan dan berkualitas yang memenuhi kriteria valid, 

berdasarkan pengelompokkan data sesuai dengan jenis datanya. Berikut 

adalah penjelasan analisis data dari masing-masing instrumen. 

Lembar Penilaian LKS 

Lembar penilaian LKS digunakan untuk mendapatkan data 

kevalidan LKS yang dikembangkan. Data kevalidan diperoleh dari 

penilaian oleh dosen ahli materi, dosen ahli media, dan guru matematika 

yang berkolaborasi dengan peneliti dalam pembelajaran. Langkah yang 

dikembangkan dalam menganalisis data dari lembar penilaian LKS adalah. 
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a. Mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif dengan ketentuan 

skala penilaian pada Tabel 3.4 

Tabel 3.4 Aturan Pembobotan Data Penilaian LKS 

 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

b. Menentukan nilai rata-rata validitas tiap item dengan menggunakan 

rumus Aiken’s V (Azwar, 2013: 134) 

∑ 𝑆 
𝑉𝑖 = 

𝑛 (𝑐 − 1) 

Keterangan: 

𝑉𝑖  = Indeks validitas item 

𝑆 = 𝑟 − 𝑙0 

𝑟  = skor yang diberikan oleh validator untuk tiap item 

𝑙0 = skor minimal (dalam hal ini 𝑙0 = 1) 

𝑛 = banyak validator 

 

𝑐  = skor maksimal (dalam hal ini c = 4) 

c. Menentukan validitas Lembar Kerja Siswa dengan cara menghitung 

rata-rata indeks validitas semua item dengan rumus: 

∑𝑚 𝑉𝑖 
 

 
Dengan: 

𝑉 =   𝑛=1  

𝑚 

𝑉 = indeks validitas Lembar Kerja Siswa 

 

𝑉𝑖 = total skor yang diberikan validator pada tiap item 
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𝑚  = banyak item (Walpole, 1992: 23) 

 

d. Interpretasi validitas perangkat pembelajaran ditentukan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.5. Kriteria Validitas Lembar Kerja Siswa 

 

Kriteria Interpretasi 

𝑉 < 0,667 Tidak valid 

0,667 ≤ 𝑉 Valid 

Sumber: Azwar (2013: 134) 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Proses pengembangan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 

berbasis pembelajaran matematika realistik yang valid, praktis dan efektif 

melalui tiga tahapan sesuai dengan model pengembangan Plomp yaitu 

penelitian pendahuluan (preliminary research), tahap pengembangan 

(prototyping phase) dan tahap penilaian (assessment phase). Dalam penelitian 

ini, peneliti hanya melakukan proses pengembangan untuk menghasilkan 

perangkat pembelajaran berbasis pembelajaran matematika realistik dengan 

kriteria valid dengan melalui dua tahapan saja yaitu penelitian pendahuluan 

(preliminary research) dan tahap pengembangan (prototyping phase). 

Pembahasan proses dan hasil penelitian untuk dua tahapan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil Penelitian Pendahuluan 

Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum 

dan analisis konsep. Proses dan hasil analisis-analisis tersebut dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Hasil Analisis Kebutuhan 

Pada analisis kebutuhan telah dilakukan pengumpulan informasi 

mengenai permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran matematika 

dan penyebabnya, pelaksanaan pembelajaran dan penggunaan perangkat 
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pembelajaran. Pengumpulan informasi ini dilakukan dengan cara 

mewawancarai satu orang guru matematika kelas VII MTs N 4 Kerinci, 

observasi pelaksanaan pembelajaran, dan pemberian angket kepada peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu 

guru matematika MTs Negeri 4 Kerinci, diperoleh beberapa informasi. 

Pertama, beberapa kendala yang ditemui olah guru dalam pembelajaran 

antara lain kemampuan peserta didik yang bervariasi sehingga dibutuhkan 

bahan ajar yang cocok untuk semua peserta didik, selain itu karakter dan 

tingkah laku peserta didik yang beragam juga menjadi kendala dalam 

proses pembelajaran. Kedua, guru menggunakan berbagai metode dalam 

pembelajaran, artinya tidak hanya terfokus pada satu metode saja 

menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran. Namun secara umum lebih cenderung menggunakan cara 

belajar konvensional karena dinilai lebih efektif dalam penggunaan waktu 

dan peserta didik lebih cepat mengerti materi yang diajarkan karena 

langsung pada poin-poin penting saja. Ketiga, sumber belajar yang 

digunakan diantaranya buku paket kurikulum 2013, buku paket kurikulum 

2013, LKS, dan sumber belajar lainnya yang mendukung materi pelajaran. 

Keempat, LKS yang digunakan selama ini memiliki beberapa kekurangan 

misalnya hanya berupa ringkasan materi dan kumpulan soal, meskipun 

LKS biasanya bertujuan untuk membuat peserta didik mandiri dalam 

belajar, namun pada kenyataannya jauh dari harapan. Kelima, LKS yang 
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diharapkan adalah LKS yang tidak hanya memuat ringkasan materi, 

contoh soal dan latihan saja, namun LKS yang benar-benar mengarahkan 

peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu agar dapat 

memahami atau menemukan konsep materi pelajaran, sehingga peserta 

didik mampu menyelesaikan permasalahan lain terkait materi pelajaran. 

Terakhir, guru setuju dengan pengembangan LKS yang bisa membantu 

peserta didik menemukan dan memahami konsep serta kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari melalui pembelajaran matematika realistik. Untuk 

spesifikasi LKS yang akan dikembangkan, guru menyerahkannya pada 

keinginan peserta didik yang akan menjadi penggunanya. Ringkasan hasil 

wawancara dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Hasil observasi terhadap cara mengajar guru diperoleh beberapa 

informasi, pertama kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah 

mengacu pada usaha membelajarkan peserta didik namun peran guru 

masih sangat dominan sehingga peserta didik belum mendapat ruang yang 

cukup untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Kedua, 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum membiasakan peserta didik 

berfikir dalam menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk 

mempelajari materi baru atau dalam memecahkan masalah. Selain itu 

kegiatan pembelajaran juga belum memfasilitasi peserta didik dalam 

melatih kemampuan berfikir kritis matematis misalnya dalam 

menyelesaikan permasalahan yang disajikan, menarik kesimpulan dari 
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meteri yang telah dipelajari dan menyelesaikan soal yang membutuhkan 

kemampuan berfikir kritis matematis. 

Untuk mendapatkan informasi tentang spesifikasi produk yang 

diinginkan oleh peserta didik, peneliti memberikan angket kepada 28 

orang peserta didik kelas VII A dan VII B. Hasil analisis angket 

mengungkapkan bahwa bahan ajar yang diinginkan oleh peserta didik 

antara lain mengenai warna dan ukuran bahan ajar. Hasil analisis angket 

pendapat peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 5. 

b. Hasil Analisis Kurikulum 

Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum yang 

digunakan di MTs Negeri 4 Kerinci yaitu kurikulum 2013, khususnya 

pada materi himpunan kelas VII semester 1 MTs. Analisis terhadap 

kurikulum yang dimaksud adalah analisis terhadap rumusan indikator 

pencapaian kompetensi materi himpunan yang tertera pada silabus. Hasil 

analisis terhadap kurikulum yang dilakukan peneliti dapat dilihat pada 

tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Kurikulum 

 

Kompetensi dasar (KD) Indikator Pencapaian kompetensi 

3.4 menjelaskan dan 

menyatakan 

himpunan, himpunan 

bagian, himpunan 

semesta, himpunan 

kosong, komplemen 

himpunan 

menggunakan 

masalah kontekstual 

3.4.1 Menyatakan masalah sehari-hari 

dalam bentuk himpunan dan 

mendata anggotanya 

3.4.2 Menyebutkan anggota dan bukan 

anggota himpunan 

3.4.3 Menyajikan himpunan dengan 

mendaftar anggotanya 

3.4.4 Menyajikan himpunan dengan 

menyatakan sifat/ karakteristik 
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  yang dimiliki anggotanya 

3.4.5 Menyajikan  himpunan dengan 

menuliskan notasi pembentuk 

himpunan 

3.4.6 Menyatakan himpunan semesta dari 

suatu himpunan 

3.4.7 Menggambar diagram  Venn  dari 

suatu himpunan 

3.4.8 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan himpunan 

semesta dan diagram Venn 

3.4.9 Menyatakan himpunan kosong 

3.5 Menjelaskan dan 

melakukan operasi 

biner pada himpunan 

menggunakan 

masalah kontekstual 

3.5.1 Menyebutkan himpunan bagian 

dari suatu himpunan 

3.5.2 Menyatakan himpunan kuasa dari 

suatu himpunan 

3.5.3 Menyatakan kesamaan dari suatu 

himpunan 

3.5.4 Menjelaskan pengertian irisan, 

gabungan, dan dan selisih dari dua 

himpunan 

3.5.5 Menentukan irisan, gabungan, dan 

dan selisih dari dua himpunan 

3.5.6 Menjelaskan pengertian 

komplemen dari suatu himpunan 

3.5.7 Menentukan komplemen dari suatu 

himpunan 

3.5.8 Menyajikan  irisan, gabungan, 

selisih, dan komplemen dengan 

diagram Venn 

 

c. Hasil Analisis Konsep 

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan materi-materi yang 

dibutuhkan dalam pengembangan bahan ajar untuk mencapai indikator- 

indikator pencapaian kompetensi. Untuk mencapai indikator 3.4.1, 3.4.2, 

3.4.3, 3.4.4, 3.4.5, 3.4.6, 3.4.7, 3.4.8, 3.4.9 diperlukan materi tentang 
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konsep himpunan, penyajian himpunan, himpunan semesta dan diagram 

Venn, serta materi himpunan kososng. Untuk mencapai indikator 3.5.1, 

3.5.2, 3.5.3, 3.5.4, 3.5.5, 3.5.6, 3.5.7, 3.5.8 dibutuhkan materi tentang 

relasi himpunan yang meliputi himpunan bagian, himpunan kuasa, dan 

kesamaan dua himpunan serta materi operasi himpunan yang meliputi 

irisan, gabungan, selisih, dan komplemen. 

Materi atau konsep-konsep yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

kemudian disusun dalam bentuk peta konsep. Hasil analisis konsep ini 

menjadi dasar dalam perancangan LKS berbasis pembelajaran matematika 

realistik. Peta konsep materi himpunan dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Analisis Konsep 
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Data dan informasi yang diperoleh dari tahap penelitian 

pendahuluan dijadikan pertimbangan dalam menyusun perangkat 

pembelajaran yaitu LKS berbasis pembelajaran matematika realistik. 

2. Hasil Tahap Pengembangan 

Pada tahap pengembangan dilakukan perancangan perangkat 

pembelajaran dengan mengacu pada aturan baku penyusunan perangkat 

pembelajaran dan disesuaikan dengan karakteristik perangkat 

pembelajaran berbasis pembelajaran matematika realistik. Rancangan awal 

perangkat pembelajaran yang telah disusun kemudian dievaluasi dan 

dikembangkan melalui tahap-tahap evaluasi formatif yang terdiri dari 

evaluasi sendiri, tinjauan para ahli, evaluasi perorangan, dan evaluasi 

kelompok kecil. Tujuan evaluasi sendiri dan tinjauan ahli adalah untuk 

mendapatkan perangkat pembelajaran berbasis pembelajaran matematika 

realistik yang valid. Perangkat pembelajaran tersebut kemudian diuji coba 

secara perorangan dan kelompok kecil pada peserta didik kelas VII A MTs 

Negeri 4 Kerinci. 

Secara rinci proses pengembangan untuk mendapatkan perangkat 

pembelajaran yang memenuhi kriteria validitas diuraikan pada 

pembahasan berikut. 

a. Hasil perancangan LKS 

Setelah indikator pembelajaran dirumuskan dan konsep utama 

ditetapkan maka langkah selanjutnya adalah merancang perangkat 

pembelajaran. Berikut ini akan diuraikan karakteristik LKS berbasis 
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pembelajaran matematika realistik yang telah dirancang. Karakteristik 

LKS dibagi menjadi empat aspek yaitu aspek didaktik, aspek isi, aspek 

tampilan, dan aspek bahasa. 

1) Aspek Didaktif 

 

Pembelajaran diawali dengan memberikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang dipelajari 

dengan tujuan menggugah peserta didik untuk menemukan sendiri konsep 

atau materi yang dipelajari. Penyajian permasalahan pada LKS dapat 

dilihat pada LKS tentang konsep himpunan secara umum. Untuk lebih 

menarik perhatian peserta didik, permasalahan yang disajikan pada LKS 

dilengkapi gambar yang relevan dengan masalah yang disajikan. Contoh 

penyajian permasalahan pada LKS yang disertai gambar yang relevan 

dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
 

Gambar 4.2 Penyajian Permasalahan Disertai Gambar yang Relevan 
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Pada Gambar 4.2 terlihat contoh permasalahan yang berkaitan 

dengan konsep himpunan secara umum yang ada di kehidupan sehari-hari 

yaitu tentang pengelompokan buku-buku di perpustakaan dan 

pengelompokan barang-barang di pasar atau swalayan. Permasalahan 

tersebut disajikan dengan tujuan mengarahkan peserta didik untuk 

mempelajari materi tentang himpunan, menemukan konsep mengenai 

himpunan, dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Penyajian gambar diharapkan membantu peserta didik dalam 

memahami bahwa mempelajari konsep himpunan dalam matematika 

benar-benar ada manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya 

sekedar teori saja. 

Pada problematik atau permasalahan lainnya, setelah memahami 

permasalahan, peserta didik diminta memperkirakan atau mengajukan 

pendapatnya tentang penjelasan konsep himpunan. Dugaan peserta didik 

dapat disampaikan secara lisan pada guru. Untuk menguji dugaan 

sementara peserta didik mengenai konsep himpunan, guru mengarahkan 

peserta didik untuk melakukan sejumlah kegiatan penemuan terlebih 

dahulu. Contoh kegiatan penemuan konsep himpunan dapat dilihat pada 

Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Penyajian Kegiatan Penemuan Konsep Himpunan 
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Pada gambar 4.3 terlihat sejumlah kegiatan penemuan konsep 

himpunan yang harus dilakukan peserta didik. Setelah langkah-langkah 

kegiatan dilakukan, peserta didik diarahkan untuk mengikuti perintah atau 

menjawab pertanyaan yang bertujuan mempertegas hasil penemuan yang 

telah dilakukan dan diikuti dengan penarikan kesimpulan. Contoh perintah 

yang mempertegas hasil penemuan dan penarikan kesimpulan tentang 

konsep himpunan dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Contoh Kegiatan Penarikan Kesimpulan Konsep 

Himpunan 
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2) Aspek Isi 

Materi dan kegiatan penemuan yang disajikan sesuai dengan 

indikator pencapaian kompetensi. Misalnya, untuk mencapai “indikator 

menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan” peserta didik 

dihadapkan pada sejumlah kegiatan dengan tujuan menemukan konsep 

himpunan bagian. Kegiatan dilengkapi dengan petunjuk yang jelas dan 

disertai gambar agar proses pembelajaran berjalan dengan menarik dan 

menyenangkan. Contoh kegiatan menemukan konsep himpunan bagian 

dan langkah-langkah yang harus dilakukan dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Contoh Gambar Kegiatan Yang Harus Dilakukan 
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3) Aspek Tampilan 

Halaman sampul/cover memuat identitas atau judul LKS berbasis 

pembelajaran matematika realistik, judul pokok bahasan yang dipelajari 

yaitu himpunan, kolom identitas peserta didik sebagai pemilik LKS, dan 

disertai gambar kumpulan hewan herbivora yang berkaki empat. Penyajian 

gambar tersebut dimaksudkan agar peserta didik dapat menghubungkan 

konsep himpunan dengan kehidupan sehari-hari misalnya pengelompokan 

hewan herbivora yang berkaki empat tersebut. Gambar lain yang juga 

disajikan di halaman cover adalah gambar diagram Venn. Penyajian 

gambar ini bertujuan agar peserta didik mengetahui bahwa salah satu 

materi yang sangat penting dalam materi himpunan yaitu mengenai 

diagram Venn. Selain itu juga ada gambar ilustrasi manusia ketika berfikir. 

Penyajian gambar ini bertujuan agar peserta didik bisa mengoptimalkan 

daya fikir ketika menyelesaikan permasalahan atau penarikan kesimpulan 

pada materi pelajaran sehingga mampu meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis matematis siswa. 

Pemilihan warna dominan hijau didasarkan pada permintaan 

sebagian besar peserta didik yang mengisi angket pada penelitian 

pendahuluan. Warna latar (background) yang digunakan pada LKS 

berbasis pembelajaran matematika realistik ini adalah warna hijau. Warna 

hijau banyak memberi pengaruh positif terhadap psikologis pembaca. 

Bahkan pada beberapa ayat al-qur’an disebutkan bahwa para penghuni 

syurga menggunakan pakaian sutera yang berwarna hijau seperti yang 
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disebutkan pada surah al-Kahfi ayat 31, serta penggambaran warna syurga 

yaitu hijau tua pada surah Ar-Rahman ayat 64. Dalam dunia psikologi, 

warna hijau dapat menunjukkan aura seseorang dengan kepribadian 

plegmatis, yakni kedamaian dalam diri. Selain itu, dalam buku The 

Element of Color, Johannes Itten menyatakan bahwa warna hijau 

bermakna kasih sayang. Desain cover LKS berbasis pembelajaran 

matematika realistik dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

Pemilihan ukuran LKS juga didasarkan pada permintaan sebagian 

besar peserta didik pada penelitian pendahuluan. LKS berbasis 

pembelajaran matematika realistik menggunakan kertas A4 (ukuran 29,7 

cm × 21 cm). Jenis tulisan yang digunakan dalam LKS ini untuk judul 

pada setiap pertemuan yaitu Cooper Black dengan ukuran huruf 12 dan 

Algerian dengan ukuran huruf 14, huruf tulis (script) yaitu Times New 

Roman dengan ukuran huruf 12. Bagian judul dan bagian yang perlu 

mendapatkan penekakan diberikan warna yang lebih mencolok. 
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Gambar 4.6 Desain Cover LKS Berbasis Pembelajaran Matematika 

Realistik 
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4) Aspek Bahasa 

Penulisan dan bahasa yang digunakan pada LKS sesuai dengan 

ejaan yang disempurnakan (EYD). LKS menggunakan bahasa yang 

sederhana dan komunikatif serta sesuai dengan tingkat pemahaman peserta 

didik MTs dan menghindari penggunaan istilah-istilah yang sulit dipahami 

oleh peserta didik. Selain itu, perintah dan pertanyaan-pertanyaan pada 

LKS disusun dengan kalimat yang jelas sehingga mampu mengarahkan 

peserta didik melakukan kegiatan atau menjawab pertanyaan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

b. Hasil Evaluasi Sendiri (Self Evaluation) 

Setelah hasil perancangan perangkat pembelajaran selesai dan 

sebelum mengkonsultasikan dan mendiskusikan kepada para ahli, 

dilakukan evaluasi sendiri (self evaluation) terlebih dahulu terhadap 

perangkat pembelajaran yang telah dirancang. Ada tiga aspek utama yang 

dievaluasi pada LKS yaitu kesalahan pengetikan, relevansi permasalahan 

dan ilustrasi gambar yang diberikan, dan ketersediaan tempat kosong 

untuk menyelesaikan soal atau menjawab pertanyaan. Secara umum, 

kesalahan banyak terjadi pada pengetikan kata dan tanda baca. Misalnya, 

kesalahan terjadi pada kata “MTs” tertulis “MtS”, “penyelesaian” tertulis 

“penyelesain”, dan lainnya. Selain itu peneliti juga memperkirakan 

kecukupan ruang kosong pada LKS sebagai tempat peserta didik 

menuliskan jawaban. 
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Setelah dilakukan self evaluation, dilakukan revisi terhadap 

perangkat pembelajaran. Hasil revisi ini dinamakan dengan prototype I. 

Kemudian hasil prototype I dikonsultasikan dan didiskusikan dengan 

pakar atau ahli yang berkompeten untuk divalidasi. 

c. Hasil Validasi Lembar Kerja Siswa 

Validasi LKS dilakukan oleh 4 orang validator yang merupakan 

dosen Pendidikan Matematika. Sebelum divalidasi beberapa bagian dari 

LKS telah mengalami perbaikan atau revisi berdasarkan saran-saran dari 

validator. Saran-saran dari validator untuk perbaikan LKS dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Saran Validator Terhadap LKS 

 

Saran Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Geser lagi jarak 

pinggir pada LKSnya 

space pinggir terlalu 

kecil 

Space pinggir 

proporsional 

Tambah ruang untuk 

peserta didik 

memberikan jawaban 

Space jawaban terlalu 

kecil 

Space jawaban 

sudah cukup/ 

proporsional 

Apabila ada beberapa 

soal untuk menemukan 

satu konsep, pada akhir 

soal pertama tidak 

perlu meminta peserta 

didik memberikan 

kesimpulan terhadap 

konsep tersebut, cukup 

pada kegiatan atau soal 

terakhir saja 

Ada beberapa 

pernyataan untuk 

penarikan kesimpulan 

yang disajikan 

berulang 

Penarikan 

kesimpulan 

mengenai konsep 

disajikan pada akhir 

kegiatan atau soal. 

Perbanyak lagi 

kegiatan atau soal 

dalam menemukan 

konsep 

Kegiatan penemuan 

konsep terdiri dari satu 

atau dua soal saja 

Kegiatan penemuan 

konsep terdiri dari 

beberapa soal 

Tidak perlu banyak Banyak “ .......... ” pada Penggunaan “ ........ ” 
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menggunakan 

“ .......... ” 

bagian yang meminta 

peserta didik 

memberikan jawaban 

pada bagian 

meminta peserta 

didik memberikan 

jawaban tidak terlalu 

banyak bahkan pada 

beberapa bagian 

telah dihilangkan 

Tidak perlu 

memberikan jawaban 

bantuan awal pada 

peserta didik 

Ada bantuan jawaban 

awal pada bagian yang 

harus dikerjakan 

peserta didik 

Tidak ada bantuan 

jawaban awal pada 

bagian yang harus 

dikerjakan peserta 

didik 

Berikan cara membaca 

atau kata penjelasan 

untuk istilah atau 

simbol matematika 

Tidak ada cara 

membaca pada istilah 

atau simbol 

matematika 

Sudah ditulis cara 

membaca pada 

istilah atau simbol 

matematika 

Tidak perlu 

memberitahukan 

mengenai suatu konsep 

pada kolom informasi 

yang mana konsep 

tersebut sudah diminta 

siswa menemukannya 

pada proses kegiatan 

Setiap konsep 

diberitahukan kembali 

pada bagian kolom 

informasi 

Setiap konsep yang 

sudah diminta pada 

siswa untuk 

menemukannya 

pada proses kegiatan 

tidak diberitahukan 

lagi pada kolom 

informasi 

Hasil validasi LKS berbasis pembelajaran Matematika Realistik 

pada semua aspek dapat dilihat pada Tabel 4.3 

 

Tabel 4.3 Hasil Validasi LKS 

 

 

No. 

 

Aspek Validasi 

Rata- 

rata 

skor 

 

Indeks 

Validitas 

 

Kategori 

1. Didaktif atau penyajian 3,28 0,758 Valid 

2. Materi atau isi 3,20 0,805 Valid 

3. Kegrafikan atau tampilan 3,08 0,750 Valid 

4. Bahasa atau kebahasaan 3,00 0,694 Valid 

∑ rata-rata skor 3,14  
Valid 

Rata-rata indeks validitas  0,751 
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Berdasarkan Tabel 4.3, terlihat bahwa secara umum validitas aspek 

didaktik, aspek isi, aspek tampilan dan aspek bahasa sudah memenuhi 

kriteria valid dengan rata-rata skor berturut-turut adalah 3,28, 3,2, 3,08, 

dan 3. Secara keseluruhan validitas LKS berbasis pembelajaran 

matematika realistik sudah memenuhi kriteria valid dengan rata-rata skor 

secara keseluruhan 3,14. Analisis hasil validasi LKS pada aspek didaktik, 

aspek materi, aspek tampilan dan aspek bahasa masing-masing dapat 

dilihat pada Lampiran 7. 

Evaluasi perorangan ini dilakukan dengan meminta empat orang 

peserta didik untuk mencoba mengerjakan LKS. Keempatnya berasal dari 

kelas VII A MTs Negeri 4 Kerinci yang memiliki kemampuan berbeda 

yaitu satu orang berkemampuan sedang dan dua orang berkemampuan 

rendah. Pemilihan empat orang peserta didik dilakukan dengan 

memperhatikan pertimbangan guru tentang kategori kemampuan masing- 

masing peserta didik. Peserta didik yang berkemampuan rendah adalah 

NVP dan EMS, sedangkan yang berkemampuan sedang adalah HK. 

Mereka diminta untuk mencoba mengerjakan LKS sesuai pemahaman 

mereka masing-masing terhadap permasalahan, gambar, ilustrasi, perintah 

dan pertanyaan yang ada pada LKS dan diminta untuk memberikan 

komentar terhadap LKS yang diberikan. 
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B. Pembahasan 

Pada bagian peneliti akan menjawab rumusan masalah yang telah 

dibuat sebelumnya. Adapun rumusan masalah tersebut terkait dengan preses 

pengembangan produk LKS yang valid serta bagaimana produk LKS tersebut 

bisa menjadi salah satu upaya meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

matematis siswa. Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) yang berbasis Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 

dengan fokus pada materi himpunan serta bisa menjadi salah satu upaya 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Pengembangan LKS tersebut 

menggunakan pengembangan model Plomp yang pada beberapa bagian telah 

dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan. Sehingga pada penelitian ini proses 

yang dilakukan adalah penelitian pendahuluan dan tahap pengembangan. 

1. Tahap Penelitian Pendahuluan 

Pada tahapan ini telah dilakukan beberapa kegiatan pengumpulan 

informasi dan analisis untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi 

dalam pembelajaran matematika sebagai dasar menentukan alternatif 

solusi dan spesifikasi produk yang dibutuhkan, mengidentifikasi materi 

yang cocok untuk penerapan pembelajaran matematika realistik, serta 

mempelajari perumusan indikator dan cakupan materi yang dibutuhkan 

untuk mencapai indikator-indikator pencapaian kompetensi. Pengumpulan 

informasi ini peneliti lakukan dengan cara mewawancarai saru orang guru 

matematika kelas VII MTs N 4 Kerinci, observasi pelaksanaan 

pembelajaran, dan pemberian angket kepada peserta didik. 
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Dari sejumlah survey yang dilakukan peneliti ke beberapa sekolah 

dan wawancara dengan guru matematika kelas VII MTs Negeri 4 Kerinci 

menghasilkan sebuah ide untuk mengembangkan LKS yang berbasis 

pembelajaran matematika realistik (PMR) pada materi himpunan mata 

pelajaran matematika kelas VII MTs. Ide ini muncul karena beberapa 

sekolah diantaranya MTs Negeri 4 Kerinci menggunakan buku paket dan 

perangkat belajar lainnya seperti Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai 

pegangan dalam pembelajaran matematika. Namun LKS yang digunakan 

kurang dikaitkan dalam kehidupan yang nyata, LKS tersebut hanya berisi 

ringkasan singkat tentang materi suatu pelajaran. Hal ini mengakibatkan 

kegiatan pembelajaran matematika bagi siswa terlihat sebagai suatu 

kegiatan yang kaku, membosankan, dan membebani. 

Beberapa fakta inilah yang mendasari untuk dilakukan 

pengembangan LKS berbasis pembelajaran matematika realistik (PMR) 

dengan tujuan agar siswa mampu menemukan sendiri konsep materi 

pembelajaran, mampu bekerja sama dalam kelompoknya, dan mampu 

menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. 

Selanjutnya, peneliti memberikan angket kepada 28 orang peserta 

didik kelas VII A dan VII B untuk mendapatkan informasi tentang 

spesifikasi produk yang diinginkan oleh peserta didik,. Hasil analisis 

angket mengungkapkan bahwa bahan ajar yang diinginkan oleh peserta 

didik antara lain mengenai warna dan ukuran bahan ajar. Hal tersebut 
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sudah peneliti paparkan pada bagian hasil penelitian dan secara rinci telah 

peneliti lampirkan pada lampiran 5. 

2. Validitas Lembar Kerja Siswa Berbasis Pembelajaran Matematika 

Realistik 

Tingkat kevalidan lembar kerja siswa (LKS) yang dikembangkan 

sangat penting terkait dengan materi yang tercantum dalam lembar kerja 

siswa (LKS). Lembar kerja siswa (LKS) dikatakan valid apabila 

memenuhi kriteria uji validitas yang telah dilakukan sebelum lembar kerja 

siswa (LKS) diuji cobakan.. Validitas dalam penelitian pengembangan 

dilihat dari dua hal yaitu pada validitas isi (relevancy) dan validitas 

konstruk (consistency). Validitas isi (relevancy) menurut Nieveen dalam 

Plomp (2013:160) adalah adanya kebutuhan terhadap intervensi 

(perangkat yang dibuat), dan rancangan didasari pada pengetahuan ilmiah 

yang ada. Sedangkan validitas konstruk (consistency) masih menurut 

Nieveen dalam (Plomp, 2013:160) adalah perancangan intervensi 

(perangkat pembelajaran) sesuai dengan logika/alasan-alasan yang tepat. 

Kriteria kevalidan LKS dinilai dari beberapa aspek yaitu aspek 

didaktik, aspek isi, aspek tampilan, dan aspek bahasa. Hasil analisis 

lembar kerja siswa (LKS) dari empat tenaga ahli yang telah dipaparkan 

sebelumnya dapat menjelaskan bahwa lembar kerja siswa (LKS) yang 

dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dan termasuk dalam kategori 

valid sesuai dengan instrumen kevalidan. Setelah melakukan validasi 

diperoleh kesimpulan bahwa indeks validitas LKS pada aspek didaktik 
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adalah 0,758 dan tergolong valid. Dari kriteria validitas aspek didaktik 

LKS, dapat disimpulkan bahwa LKS sudah memuat cara penyajian materi 

yang sesuai dengan pembelajaran matematika realistik yang memfasilitasi 

peserta didik mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri untuk 

menemukan konsep dan meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

matematis Pada aspek isi, diperoleh indeks kevalidan 0,805 dan tergolong 

valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKS yang digunakan telah 

memenuhi prinsip kedalaman dan ketepatan materi. LKS telah memuat 

materi yang telah sesuai dengan KI dan KD serta cukup untuk mencapai 

indikator pencapaian kompetensi yang ditetapkan. Aspek tampilan dan 

aspek bahasa masing-masing memiliki indeks kevalidan 0,750 dan 0,694 

dan tergolong valid. Artinya bahasa yang digunakan pada LKS telah 

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, informasi yang disampaikan jelas, 

kalimat sudah komunikatif, dan menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

tingkat pemahaman peserta didik. Pada aspek tampilan dapat disimpulkan 

bahwa tampilan pada LKS sudah memenuhi pemilihan huruf, warna, tata 

letak, gambar dan ukuran yang tepat. Secara umum rata-rata indeks 

kevalidan LKS pada semua aspek adalah 0,751 dengan kriteria valid 

sehingga dapat direkomendasikan untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumaji (2010: 16) yang 

mengatakan bahwa perangkat pembelajaran dikatakan valid jika perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan prosedur pengembangan 
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perangkat dan telah divalidasi oleh validator dengan penilaian valid serta 

memberikan rekomendasi untuk dipakai. 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan 

bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pembelajaran Matematika 

Realistik. Berdasarkan proses dan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan 

berikut: 

1. Proses pengembangan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

pembelajaran Matematika Realistik dengan kriteria valid dilakukan 

dengan model pengembangan Plomp yang dalam pelaksanaannya 

dilakukan dua tahap saja, yaitu tahap penelitian pendahuluan dan tahap 

pengembangan. Rincian proses pada masing-masing fase adalah sebagai 

berikut. 

a. Pada tahap penelitian pendahuluan dilakukan analisis kebutuhan, 

analisis kurikulum, dan analisis konsep sebagai dasar pengembangan 

bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS). 

b. Pada tahap pengembangan dilakukan evaluasi formatif yang terdiri 

dari evaluasi sendiri, validasi oleh pakar, evaluasi perorangan dan 

evaluasi kelompok kecil, sehingga diperoleh bahan ajar Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang valid. 

2. Bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pembelajaran Matematika 

Realistik yang dihasilkan dapat menjadi upaya meningkatkan kemampuan 

 

 

94 



 

 

95 

 

 

 

berfikir kritis matematis siswa karena soal-soal yang disusun pada Lembar 

Kerja Siswa berdasarkan indikator kemampuan berfikir kritis matematis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pembelajaran Matematika 

Realistik (PMR) untuk materi himpunan pada kelas VII SMP/MTs 

Semester 1 yang dikembangkan ini telah dinyatakan valid, sehingga 

disarankan untuk dapat digunakan oleh guru matematika sebagai alternatif 

bahan ajar dalam pembelajaran pada materi tersebut. 

2. Diharapkan ada uji coba lanjutan untuk melihat praktikalitas dan 

efektivitas terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan. 

3. Bagi peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk 

melakukan inovasi dalam penelitian berikutnya seperti pengembangan 

bahan ajar matematika untuk materi yang lainnya dan dalam ruang lingkup 

yang lebih luas, baik pada materi, indikator, kompetensi matematis, kelas, 

sekolah maupun subjek penelitian, sehingga hasil penelitian tersebut dapat 

berlaku generalisasi yang sesuai dengan karakteristik Pembelajaran 

Matematika Realistik (PMR). 
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Lampiran 2 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

PADA PENELITIAN PENDAHULUAN 

 

 

1. Apa kendala-kendala yang Ibu temui dalam mengajar matematika? 

 

2. Model pembelajaran atau metode pembelajaran apa yang biasa Ibu terapkan 

dalam mengajar matematika? Apa pertimbangan Ibu memilih model atau 

metode pembelajaran tersebut? 

3. Selama ini sumber belajar/bahan ajar apa saja yang Ibu gunakan untuk 

mengajar? 

4. Mengapa Ibu tidak menggunakan LKS dalam mengajar matematika? Apa 

pertimbangan Ibu? 

5. LKS seperti apa yang Ibu harapkan? 

6. Sebelum ini apakah Ibu sudah pernah menggunakan model pembelajaran 

matematika realistik? Pada pembelajaran matematika realistik biasanya berupa 

penyajian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, siswa yang 

menyelesaikan permasalahan tersebut untuk menemukan konsep sesuai materi 

pembelajaran berdasarkan arahan guru. Apa yang menjadi kendala jika sudah 

pernah? 

7. Peneliti berencana mengembangkan LKS berbasis pembelajaran matematika 

realistik yang bisa membantu Ibu dalam menerapkan pembelajaran 

matematika realistik. Tujuannya lebih ditekankan pada upaya meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis matematis siswa. Bagaimana pandangan Ibu? 
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Lampiran 3 

 

HASIL WAWANCARA GURU 

(PENELITIAN PENDAHULUAN) 

 

 

1. Apa kendala-kendala yang Ibu temui dalam mengajar matematika? 

➢ Kemampuan peserta didik yang bervariasi sehingga dibutuhkan bahan ajar 

yang cocok untuk semua peserta didik 

➢ Karakter dan tingkah laku peserta didik yang beragam 

 

➢ Peserta didik hanya belajar dengan bimbingan guru 

 

2. Model pembelajaran atau metode pembelajaran apa yang biasa Ibu 

terapkan dalam mengajar matematika? Apa pertimbangan Ibu memilih 

model atau metode pembelajaran tersebut? 

➢ Menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran artinya tidak hanya 

terfokus pada satu metode saja menyesuaikan dengan kemampuan peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran. Namun secara umum lebih 

cenderung menggunakan cara belajar konvensional karena dinilai lebih 

efektif dalam penggunaan waktu dan peserta didik lebih cepat mengerti 

materi yang diajarkan. 

3. Selama ini sumber belajar/bahan ajar apa saja yang Ibu gunakan untuk 

mengajar? 

➢ Sumber belajar yang digunakan diantaranya buku paket kurikulum 2013, 

buku paket kurikulum KTSP, Lembar Kerja Siswa, dan sumber belajar 

lainnya yang mendukung materi pelajaran 
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4. Mengapa Ibu tidak menggunakan LKS dalam mengajar matematika? 

 

Apa pertimbangan Ibu? 

➢ LKS yang digunakan selama ini memiliki beberapa kekuranganmisalnya 

hanya berupa ringkasan materi dan kumpulan soal, meskipun LKS 

biasanya bertujuan untuk membuat peserta didik mandiri dalam belajar, 

namun pada kenyataannya jauh dari harapan. 

5. LKS seperti apa yang Ibu harapkan? 

➢ LKS yang diharapkan adalah LKS yang tidak hanya memuat ringkasan 

materi, contoh soal dan latihan saja, namun LKS yang benar-benar 

mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 

agar dapat memahami atau menemukan konsep materi pelajaran, sehingga 

peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan lain terkait materi 

pelajaran. 

6. Sebelum ini apakah Ibu sudah pernah menggunakan model 

pembelajaran matematika realistik? Pada pembelajaran matematika 

realistik biasanya berupa penyajian masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, siswa yang menyelesaikan permasalahan tersebut 

untuk menemukan konsep sesuai materi pembelajaran berdasarkan 

arahan guru. Apa yang menjadi kendala jika sudah pernah? 

➢ Mungkin dalam pelaksanaannya sudah pernah, namun nama pembelajaran 

matematika realistik masih asing bagi saya sehingga saya kurang 

mengetahui bagaimana proses pembelajaran dengan matematika realistik 

tersebut. 
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7. Peneliti berencana mengembangkan LKS berbasis pembelajaran 

matematika realistik yang bisa membantu Ibu dalam menerapkan 

pembelajaran matematika realistik. Tujuannya lebih ditekankan pada 

upaya meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematis siswa. 

Bagaimana pandangan Ibu? 

➢ Bagus, yang penting mau belajar dan sudah ada niat untuk mengupayakan 

sumber belajar dan metode dalam pembelajaran yang kreatif. Dicoba saja 

dulu, mudah-mudahan ada hasil yang lebih baik daripada proses 

pembelajaran yang biasa diterapkan sebelumnya. 

➢ Saya tentu setuju dan sangat senang. Jika nanti ada hasil yang lebih baik, 

LKS tersebut nantinya juga bisa saya jadikan sebagai sumber belajar 

penunjang selain dari buku paket. 
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Lampiran 4 

 

ANGKET PENDAPAT PESERTA DIDIK 

(PENELITIAN PENDAHULUAN) 

 

Nama : ................................................... 

Kelas : ................................................... 

Sekolah : ................................................... 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

a. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dan pernyataan pada angket 

b. Isilah angket ini dengan keadaan yang sebenarnya 

c. Mohon kumpulkan kembali angket yang telah selesai diisi 

 

A. Persepsi Peserta Didik Dan Sumber Belajar 

1. Apakah Ananda menyukai matematika? 

a. Sangat suka 

b. Cukup suka 

c. Tidak suka 

d. Sangat tidak suka 

2. Menurut Ananda, apakah matematika berguna dalam kehidupan sehari-hari? 

a. Sangat berguna 

b. Cukup berguna 

c. Tidak berguna 

d. Sangat tidak berguna 

3. Apakah pelajaran matematika yang disampaikan guru mudah Ananda pahami? 

a. Sangat sulit dipahami 

b. Sulit dipahami 

c. Mudah dipahami 

d. Sangat mudah dipahami 

4. Sumber belajar apa saja yang Ananda gunakan dalam belajar matematika? 

(Boleh memilih lebih dari satu pilihan) 

a. Buku paket b. LKS 

5. Apakah sumber belajar matematika yang digunakan menarik? 

a. Sangat menarik 

b. Cukup menarik 

c. Tidak menarik 

d. Sangat tidak menarik 

6. Apa yang tidak Ananda sukai dari bahan ajar yang digunakan? (Boleh 

memilih lebih dari satu pilihan) 

a. Tidak berwarna atau warna tidak menarik 
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b. LKS tidak membantu saya memahami pelajaran 

c. Tidak ada gambar atau gambar pada LKS tidak menarik 

d. Terlalu banyak soal dan tugas dalam LKS 

7. Bagaimana bahan ajar khususnya LKS yang Ananda sukai? (Boleh memilih 

lebih dari satu pilihan) 

a. Berwarna 

b. Memiliki gambar yang menarik 

c. Tidak terlalu banyak soal 

d. .................................................. 

8. Warna apa yang Ananda sukai untuk menjadi warna yang dominan pada 

LKS? (Pilih salah satu pilihan) 

a. Biru 

b. Hijau 

c. Merah 

d. Warna lain. ............................. 

9. Menurut Ananda, apa ukuran LKS yang tepat? (Pilih salah satu pilihan) 

a. Ukuran buku tulis 

b. Ukuran buku paket 

c. Ukuran LKS biasanya 

d. Ukuran lain. ............................. 

10. Apakah ananda akan lebih bersemangat belajar Matematika jika mempunyai 

bahan ajar yang berupa LKS? 

a. Sangat bersemangat 

b. Biasa saja 

c. Tidak bersemangat 

d. ................................................ 

 

 

B. Kegiatan Pembelajaran Matematika 

Berilah tanda (✓) pada salah satu kolom yang tersedia dengan kriteria: 

Selalu (SL) 

Sering (SR) 

Kadang-kadang (KD) 

Tidak Pernah (KD) 

 

No. Butir Angket SL SR KD TP 

1. Guru mengingatkan kembali materi 

pelajaran pada pertemuan sebelumnya 

sebelum mempelajari materi baru 

    

2. Guru menjelaskan materi pelajaran 

secara rinci di papan tulis 

    

3. Cara guru mengajar membuat saya 

mudah memahami materi pelajaran 

matematika 
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4. Guru membolehkan peserta didik 

untuk bertanya tentang materi pelajara 

n yang sedang dipelajari 

    

5. Guru menjelaskan kembali materi 

pelajaran yang belum dipahami oleh 

peserta didik 

    

6. Guru memberikan penjelasan materi 

dan menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari 

    

7. Guru membantu peserta didik dalam 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 

    

8. Guru memberi bimbingan kepada 

peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal 

latihan 

    

9. Guru menginformasikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 
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Lampiran 5 

 

HASIL ANGKET PENDAPAT PESERTA DIDIK 

(PENELITIAN PENDAHULUAN) 

Responden : Siswa kelas VII A dan VII B 

Jumlah responden : 28 orang 

 

 

A. Persepsi Peserta Didik Dan Sumber Belajar 

1. Apakah Ananda menyukai matematika? 
 

a.  Sangat suka 9 orang 

b.  Cukup suka 18 orang 

c.  Tidak suka 1 orang 

d.  Sangat tidak suka - 

 

 

Kesimpulan 

Siswa cukup berminat pada 

pelajaran matematika meskipun 

bukan sebagai mata pelajaran yang 

paling disukai 

 

2. Menurut ananda, apakah matematika berguna dalam kehidupan sehari-hari? 
 

a.  Sangat berguna 18 orang 

b.  Cukup berguna 10 orang 

c.  Tidak berguna - 

d.  Sangat tidak berguna - 

 

 

Kesimpulan 

Sebagian besar siswa sudah 

menyadari bahwa mata pelajaran 

matematika sangat berguna dan 

berperan penting dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

3. Apakah pelajaran matematika yang disampaikan guru mudah ananda pahami? 
 

a.  Sangat sulit dipahami 3 orang 

b.  Sulit dipahami 15 orang 
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c.  Mudah dipahami 8 orang 

d.  Sangat mudah dipahami 2 orang 

 

 

Kesimpulan 

Siswa masih beranggapan bahwa 

matematika merupakan suatu mata 

pelajaran yang sulit untuk 

dipahami 

 

4. Sumber belajar apa saja yang Ananda gunakan dalam belajar matematika? 

(Boleh memilih lebih dari satu pilihan) 

a.  Buku paket 15 orang 

b.  LKS 10 orang 

Buku paket dan LKS 3 orang 

 

Kesimpulan 

Siswa menggunakan buku paket 

dan LKS dalam proses 

pembelajaran matematika 

 

5. Apakah sumber belajar matematika yang digunakan menarik? 
 

a.  Sangat menarik 4 orang 

b.  Cukup menarik 13 orang 

c.  Tidak menarik 11 orang 

d.  Sangat Tidak menarik - 

 

Kesimpulan 

Sumber belajar matematika yang 

digunakan tidak terlalu menarik 

minat siswa 

 

6. Apa yang tidak Ananda sukai dari bahan ajar yang digunakan? (Boleh 

memilih lebih dari satu pilihan) 

a.  Tidak berwarna atau tidak 

menarik 

16 orang 

b.  LKS tidak membantu saya 

memahami pelajaran 

8 orang 
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c. Tidak ada gambar atau 

gambar pada LKS tidak 

menarik 

12 orang 

d.  Terlalu banyak soal dan tugas 

dalam LKS 

2 orang 

 

 

Kesimpulan 

Siswa mengeluhkan LKS yang 

tidak memiliki warna dan gambar 

yang menarik serta tidak dapat 

membantu  mereka  memahami 

pelajaran. 

 

7. Bagaimana bahan ajar khususnya LKS yang Ananda sukai? (Boleh memilih 

lebih dari satu pilihan) 

a.  Berwarna 18 orang 

b.  Memiliki gambar yang 

menarik 
11 orang 

c.  Tidak terlalu banyak soal 4 orang 

d.  Dapat memahami pelajaran 9 orang 

 

 

Kesimpulan 

Siswa menginginkan LKS yang 

memiliki warna dan gambar yang 

menarik serta dapat membantu 

mereka memahami pelajaran. 

 

8. Warna apa yang Ananda sukai untuk menjadi warna yang dominan pada 

LKS? (Pilih salah satu pilihan) 

a.  Biru 9 orang 

b.  Hijau 13 orang 

c.  Merah 4 orang 

d.  Warna lain (kuning) 2 orang 

Kesimpulan 
Siswa memilih warna hijau 

sebagai warna utama LKS 
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9. Menurut Ananda, apa ukuran LKS yang tepat? (Pilih salah satu pilihan) 
 

a.  Ukuran buku tulis 14 orang 

b.  Ukuran buku paket 6 orang 

c.  Ukuran LKS biasanya 8 orang 

d.  Ukuran lain …………………. - 

 

Kesimpulan 

Siswa memilih ukuran buku tulis 

sebagai ukuran LKS yang akan 

dikembangkan 

 

10. Apakah ananda akan lebih bersemangat belajar Matematika jika mempunyai 

bahan ajar yang berupa LKS? 

a.  Sangat bersemangat 18 orang 

b.  Biasa saja 7 orang 

c.  Tidak bersemangat - 

d.  Cukup bersemangat 3 orang 

 

 

Kesimpulan 

Siswa akan sangat bersemangat 

jika mempunyai bahan ajar LKS 

sesuai dengan kriteria yang mereka 

inginkan 

 

B. Kegiatan Pembelajaran Matematika 
 

No. Butir angket SL SR KD TP Interpretasi 

1. Guru mengingatkan 

kembali materi 

pelajaran pada 

pertemuan 

sebelumnya 

sebelum 

mempelajari materi 

baru 

5 

 

17,9% 

7 

 

25 % 

16 

 

57,1% 

0 

 

0 

Guru jarang 

mengingatkan 

materi  yang 

telah dipelajari. 

2. Guru menjelaskan 

materi pelajaran 

secara rinci di 

18 

 

64,3% 

7 

 

25 % 

3 

 

10,7% 

0 

 

0 

Guru terlalu 

aktif melebihi 

kapasitasnya 
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 papan tulis     sebagai 

fasilitator yang 

membelajarkan 

siswa. 

3. Cara guru mengajar 

membuat saya 

mudah memahami 

materi pelajaran 

matematika 

4 

 

14,3% 

7 

 

25% 

15 

 

53,6% 

2 

 

7,1 % 

Cara mengajar 

guru kurang 

tepat bagi 

sebagian besar 

siswa. 

4. Guru membolehkan 

peserta didik untuk 

bertanya tentang 

materi pelajaran 

yang sedang 

dipelajari 

17 

 

60,8% 

9 

 

32,1% 

2 

 

7,1 % 

0 

 

0 

Guru telah 

membangun 

komunikasi dua 

arah yang baik. 

5. Guru menjelaskan 

kembali materi 

pelajaran yang 

belum dipahami 

oleh peserta didik 

12 

 

42,9% 

9 

 

32,1% 

7 

 

25 % 

0 

 

0 

Guru cukup 

terbuka untuk 

menerima 

keluhan siswa 

jka materi tidak 

dimengerti. 

6. Guru memberikan 

penjelasan materi 

dan 

menghubungkannya 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

5 

 

17,9% 

11 

 

39,2% 

12 

 

42,9% 

0 Guru kurang 

menghubungkan 

materi dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

7. Guru membantu 

peserta didik dalam 

menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari 

20 

 

71,4% 

8 

 

28,6% 

0 

 

0 

0 

 

0 

Guru belum 

memberikan 

kesempatan 

yang cukup bagi 

peserta didik 

untuk menarik 

kesimpulan 

secara lebih 

mandiri. 

8. Guru memberi 

bimbingan kepada 

peserta didik yang 

mengalami 

3 

 

10,7% 

10 

 

35,7% 

8 

 

28,6% 

7 

 

25 % 

Guru masih 

belum baik 

dalam 

membimbing 
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 kesulitan dalam 

mengerjakan soal 

latihan 

    siswa yang 

belum paham. 

9. Guru 

menginformasikan 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan 

berikutnya 

2 

 

7,1 % 

5 

 

17,9% 

8 

 

28,6% 

13 

 

46,4% 

Guru jarang 

mengingatkan 

materi yang 

akan dipelajari 

pada pertemuan 

berikutnya. 
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Lampiran 6 
 

LEMBAR VALIDASI 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VII (Tujuh) 

Pokok Bahasan : Himpunan 

 

 

Petunjuk : 

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul : “Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa berbasis Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 

sebagai upaya meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematis siswa 

kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs)”, peneliti menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Untuk itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 

validator dengan petunjuk sebagai berikut. 

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap LKS yang telah 

dibuat sebagaimana terlampir 

2. Untuk tabel tentang pernyataan dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis 

(√) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu. 

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannnya pada 

naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 

disiapkan. 

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar 

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan 

terima kasih. 

Keterangan skala penilaian : 

SS   : Sangat setuju 

S    : Setuju 

TS   : Tidak setuju 

STS  : Sangat tidak setuju 
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No. Pernyataan 
Skor Penilaian 

SS S TS STS 

I. Aspek Didaktik atau Penyajian  

1. LKS memberikan permasalahan yang 

dapat dijumpai oleh peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

    

2. LKS memberikan permasalahan yang tepat 

untuk menstimulasi peserta didik untuk 

memahami masalah yang disajikan 

    

3. LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk 

memfasilitasi peserta didik merumuskan 

masalah 

    

4. LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk 

memfasilitasi peserta didik mengajukan 

dugaan atau hipotesis. 

    

5. LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk 

memfasilitasi peserta didik mengumpulkan 

data. 

    

6. LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk 

memfasilitasi peserta didik mengolah data. 

    

7. LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk 

memfasilitasi peserta didik membuktikan 

hipotesis. 

    

8. LKS memuat pertanyaan yang tepat untuk 

memfasilitasi peserta didik menyampaikan 

gagasannya dalam menarik kesimpulan. 

    

9. LKS menyajikan kegiatan yang tepat untuk 

melatih kemampuan berfikir kritis 

matematis peserta didik. 

    

10. Urutan langkah-langkah pembelajaran 

matematika realistik disajikan sesuai 

dengan karakteristik materi yang sedang 

dipelajari. 

    

II. Aspek Materi atau Isi 

1. LKS menyajikan materi yang sesuai 

dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. 
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2. Materi memuat fakta, konsep, prinsip dan 

prosedur yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

    

3. Materi yang disajikan cukup dan tepat 

untuk mencapai indikator pencapaian 

kompetensi yang telah ditetapkan. 

    

4. Materi disajikan secara sistematis dengan 

memperhatikan urutan materi yang saling 

memprasyarati. 

    

5. Materi disajikan secara sistematis dengan 

memperhatikan tingkat kesulitan materi. 

    

6. Materi yang disajikan benar berdasarkan 

ilmu matematika. 

    

III. Aspek Kegrafikan atau Tampilan 

1. Desain sampul menggunakan kombinasi 

warna yang menarik. 

    

2. Desain sampul mewakili isi LKS     

3. Huruf yang digunakan dalam LKS 

sederhana dan mudah dibaca. 

    

4. Permasalahan, materi dan soal diperjelas 

dengan gambar yang relevan dan menarik. 

    

5. Tata letak teks dan gambar sudah tepat.     

6. Keserasian ukuran teks dan gambar sudah 

tepat. 

    

7. Bagian judul dan bagian yang 

membutuhkan penekanan dicetak tebal 

dengan warna yang lebih mencolok. 

    

IV. Aspek Bahasa atau Kebahasaan 

1. Bahasa yang digunakan pada LKS sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

    

2. Bahasa yang digunakan pada LKS mudah 

dipahami. 

    

3. Bahasa yang digunakan pada LKS bersifat 

komunikatif. 

    

4. Bahasa yang digunakan disesuaikan 

dengan tingkat komunikasi peserta didik. 

    

5. Penulisan simbol sesuai dengan kaidah 

penulisan yang benar. 

    



129 
 

 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

 

6. Penggunaan simbol dan bahasa asing 

sesuai dengan kaidah penulisan yang 

benar. 

    

 

 

Penilaian Umum : 

1. Belum dapat digunakan 

2. Dapat digunakan dengan revisi besar 

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

Saran-saran : 
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Kerinci,. ........................ 2020 

Validator 

 

 

 

 

................................................ 
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Lampiran 7 
 

ANALISIS HASIL VALIDASI 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

 

No.  

Pernyataan 

Skor 

Validator 
Indeks 

Validitas 

 

Kate- 

gori I II III IV 

I. Aspek Didaktik atau Penyajian 

1. LKS memberikan 

permasalahan yang dapat 

dijumpai oleh peserta didik 

dalam kehidupan sehari- 

hari. 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

0,833 

 

 

Valid 

2. LKS memberikan 

permasalahan yang tepat 

untuk menstimulasi peserta 

didik untuk memahami 

masalah yang disajikan 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

0,833 

 

 

Valid 

3. LKS memuat pertanyaan 

yang tepat untuk 

memfasilitasi peserta didik 

merumuskan masalah 

 

3 

 

3 

 

4 

 

3 

 

0,750 

 

Valid 

4. LKS memuat pertanyaan 

yang tepat untuk 

memfasilitasi peserta didik 

mengajukan dugaan atau 

hipotesis. 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

0,750 

 

 

Valid 

5. LKS memuat pertanyaan 

yang tepat untuk 

memfasilitasi peserta didik 

mengumpulkan data. 

 

4 

 

3 

 

3 

 

3 

 

0,750 

 

Valid 

6. LKS memuat pertanyaan 

yang tepat untuk 

memfasilitasi peserta didik 

mengolah data. 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

0,667 

 

Valid 

7. LKS memuat pertanyaan 

yang tepat untuk 

memfasilitasi peserta didik 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

0,667 

 

Valid 
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 membuktikan hipotesis.       

8. LKS memuat pertanyaan 

yang tepat untuk 

memfasilitasi peserta didik 

menyampaikan gagasannya 

dalam menarik kesimpulan. 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

0,916 

 

 

Valid 

9. LKS menyajikan kegiatan 

yang tepat untuk melatih 

kemampuan berfikir kritis 

matematis peserta didik. 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

0,667 

 

Valid 

10. Urutan langkah-langkah 

pembelajaran matematika 

realistik disajikan sesuai 

dengan karakteristik materi 

yang sedang dipelajari. 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

0,750 

 

 

Valid 

II. Aspek Materi atau Isi 

1. LKS menyajikan materi 

yang sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi 

dasar. 

 

3 

 

3 

 

4 

 

4 

 

0,833 

 

Valid 

2. Materi memuat fakta, 

konsep, prinsip dan 

prosedur yang sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran. 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

0,750 

 

 

Valid 

3. Materi yang disajikan cukup 

dan tepat untuk mencapai 

indikator pencapaian 

kompetensi yang telah 

ditetapkan. 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

0,750 

 

 

Valid 

4. Materi disajikan secara 

sistematis dengan 

memperhatikan urutan 

materi yang saling 

memprasyarati. 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

0,833 

 

 

Valid 

5. Materi disajikan secara 

sistematis dengan 

memperhatikan tingkat 

kesulitan materi. 

 

3 

 

4 

 

3 

 

4 

 

0,833 

 

Valid 

6. Materi yang disajikan benar 4 3 3 4 0,833 Valid 
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 berdasarkan ilmu 

matematika. 

      

III. Aspek Kegrafikan atau Tampilan 

1. Desain sampul 

menggunakan kombinasi 

warna yang menarik. 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

1,000 

 

Valid 

2. Desain sampul mewakili isi 

LKS 
3 3 3 4 0,750 Valid 

3. Huruf yang digunakan 

dalam LKS sederhana dan 

mudah dibaca. 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

0,667 

 

Valid 

4. Permasalahan, materi dan 

soal diperjelas dengan 

gambar yang relevan dan 

menarik. 

 

4 

 

3 

 

3 

 

3 

 

0,750 

 

Valid 

5. Tata letak teks dan gambar 

sudah tepat. 
3 3 3 3 0,667 Valid 

6. Keserasian ukuran teks dan 

gambar sudah tepat. 
3 3 3 3 0,667 Valid 

7. Bagian judul dan bagian 

yang membutuhkan 

penekanan dicetak tebal 

dengan warna yang lebih 

mencolok. 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

0,750 

 

 

Valid 

IV. Aspek Bahasa atau Kebahasaan 

1. Bahasa yang digunakan 

pada LKS sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

0,667 

 

Valid 

2. Bahasa yang digunakan 

pada LKS mudah 

dipahami. 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

0,667 

 

Valid 

3. Bahasa yang digunakan 

pada LKS bersifat 

komunikatif. 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

0,667 

 

Valid 

4. Bahasa yang digunakan 

disesuaikan dengan tingkat 

komunikasi peserta didik. 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

0,667 

 

Valid 

5. Penulisan simbol sesuai 

dengan kaidah penulisan 
3 3 3 4 0,750 Valid 
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 yang benar.       

6 Penggunaan simbol dan 

bahasa asing sesuai dengan 

kaidah penulisan yang 

benar. 

 

3 

 

3 

 

3 

 

4 

 

0,750 

 

Valid 

Rata-rata indeks validitas 0,751 Valid 
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Lampiran 8 

LEMBAR KERJA SISWA 

BERBASIS PEMBELAJARAN MATEMATIKA REALLISTIK (PMR) 
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Lampiran 9 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 

Do’a sebelum belajar 
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